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ABSTRAK

Riri Andespa, NIM. 15 300 700 020, Judul Skripsi: “PENGEMBANGAN
MODUL ELEKTRONIK BERBASIS SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL
(SAVI) PADA MATERI FLUIDA STATIK DI KELAS XI IPA SMAN 1 SUNGAYANG”.
Jurusan Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2019.

Keterbatasan pada modul cetak serta kurangnya ketersediaan media
pembelgjaran yang berbasis teknologi menyebabkan kurangnya motivasi siswa
daam mempelgari fiska. Untuk itu perlu dikembangkan sebuah Modul
Elektronik Berbasis Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI). Pendlitian ini
bertujuan untuk menghasilkan Modul Elektronik yang valid dan praktis untuk
siswakelas X1 IPA Semester | SMA/MA.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research development),
yang terdiri atas tiga tahap yaitu: (1) tahap pendefinisian (define) atau tahap
analisis kebutuhan yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran di Iapangan.
Penelitian diawali dengan wawancara dengan guru fisika kelas X1 SMA SMAN 1
Sungayang, menganalisis bahan gjar dan buku teks yang dipaka guru fisika di
kelas XI SMAN 1 Sungayang sebagal sumber belgar siswa dan mereview
literatur tentang modul. (2) Tahap perancangan (design), modul elektronik mulai
dirancang berdasarkan hasil (define). (3) Tahap pengembangan (develop)
dilakukan dengan cara pengembangan Modul Elektronik dan validasi dengan
cara menyebar instrumen validasi kepada tiga orang validator untuk mencari tahu
validitas Modul Elektronik. Aspek pada Modul Elektronik yang divalidasi antara
lain: Tujuan pembelgjaran, Kesesuaian Format Modul Elektronik, Karakteristik
Modul Elektronik, Kesesuaian, Bahasa dan Bentuk Fisik Modul Elektronik.

Hasil pengembangan yang telah dilakukan berupa Modul Elektronik
Berbasis Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) pada Materi Fluida Statik
di Kelas X1 IPA SMAN 1 Sungayang. Produk tersebut juga telah divalidasi tiga
orang validator dengan kriteria sangat valid (90,74%). Pada tahap praktikalitas
dari hasil angket respon guru memperoleh persentase 88,75% dengan
kriteria sangat  praktis dan dari hasil angket respon peserta didik memperoleh
persentase 87,04% dengan kriteri sangat praktis.

(Kata kunci: Modul Elektronik, SAVI, Fluida Statik)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi kehidupan manusia,
yang memegang peranan penting dalam peningkatan sumber daya manusia
dengan pendidikan mampu memberikan perubahan bagi bangsa dan
negara. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan peningkatan
kualitas pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan terus
dilakukan oleh berbagai pihak. Salah satu caranya adalah dengan
penerapan kurikulum 2013 di semua jenjang pendidikan.

Permendikbud No 81 A Tahun 2013 menegaskan bahwa
pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintifik yang lebih berpusat pada peserta didik. Pendekatan saintifik
dalam pembelgaran meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
hakikat sains, yang meliputi proses, produk, dan sikap ilmiah. Penerapan
hakikat sains ini sangat berhubungan dengan konsep IPA (lImu
Pengetahuan Alam) dalam kehidupan sehari-hari.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang fenomena alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan seperti fakta, konsep, atau prinsip sgja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelgaran IPA
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat, sehingga dapat membantu
pesertadidik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar. Salah satu cabang IPA yang juga mempelgjari tentang gejala
alam dan perubahannya adalah Fisika.

Fisika adalah salah satu cabang dari ilmu pengetahuan yang dapat
mengaplikasikan terlaksananya pendidikan. Fisika merupakan ilmu yang
mempelgari fenomena dan gegala dam secara empiris, logis, sistematis
dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah. Daam



pembelgjaran fisika peserta didik akan dikenalkan tentang materi, konsep,
azas, teori, prinsip dan hukum-hukum. Peserta didik juga digarkan tentang
pengetahuan eksperimen di laboratorium dan di alam sebagai proses
ilmiah untuk memahami pokok bahasannya.

Pembelgaran Fiska menurut Widodo (2007: 91-105) dapat
diklasifikasskan menjadi lima hal penting yaitu: peserta didik telah
memiliki pengetahuan awal, belgjar merupakan proses pengkontruksian
suatu pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki, belgar
adalah perubahan konsepsi belgar, proses pengkontruksian pengetahuan
berlangsung dalam suatu konteks sosial tertentu, peserta didik
bertanggungjawab terhadap proses belgarnya, sehingga diharapkan akan
tercipta proses belgar yang lebih baik. Dengan demikian penting
dilakukan penanaman konsep dan prinsip fisika tersebut demi tercapainya
tujuan dari pembelgaran fisika tersebut.

Penanaman konsep dan prinsip dalam pembelgjaran fisika akan
mudah dilakukan jika setigp peserta didik sudah tertarik untuk
mempelgari fiskka. Kenyataannya mata pelgaran fisika dikenal sebagai
mata pelgaran yang kurang diminati peserta didik. Kecendrungan ini
biasanya berawal dari pengaaman belgar mereka, dimana mereka
menemukan kenyataan bahwa pembelgjaran fisika merupakan pelgaran
yang berat dan serius yang tidak jauh dari konsep dan penyelesaian soal -
soal yang rumit melalui pendekatan matematis sehingga menuntut mereka
melakukan sesuatu dengan teliti dan cenderung membosankan. Di
samping itu, kurangnya keterlibatan siswa secara aktif juga menjadi
penyebab yang dominan untuk memahami fiska tersebut. Kesulitan
tersebut bisa terjadi karena materi yang bersifat abstrak, rumit dan asing.
Apabilamateri pembelgjaran bersifat abstrak maka dapat ditunjang dengan
bahan gjar yang tepat. Namun, penggunaan media masih berupa buku teks,
modul, dan LKS cetak yang beredar di pasaran, masih kurang sesual
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik.



Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 13
November 2018 yaitu dengan salah seorang guru fiska di SMAN 1
Sungayang, diperoleh informasi bahwa pada pembelgaran Fisika untuk
pemahaman konsep Fisika, peserta didik diberikan materi yang dijelaskan
langsung oleh guru. Di samping itu bahan pembelgaran fisika juga telah
dibantu dengan media atau sumber belgjar berupa buku teks dan LKS
cetak yang beredar di pasaran. Sebenarnya dengan menghadirkan buku
teks dan LK'S merupakan suatu usaha yang baik yang telah dilakukan oleh
guru dalam menggunakan media pembelgjaran, namun penggunaan bahan
gar berupa buku teks dan LKS tersebut belum cukup untuk menambah
motivasi peserta didik dalam belgar fisika. Keterbatasan sumber belgar,
materi yang dicantumkan hanya sedikit, tampilan yang kurang menarik,
bahasa yang sulit dipahami sehingga membuat peserta didik sulit
memahami dan membangun pengetahuannya sendiri serta menerapkan
teori dan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga dengan
penggunaan buku teks kurang maksimal, karena peserta didik tidak
mempunyai buku teks secara pribadi, hanya pada saat pembelgaran
berlangsung siswa diperbolehkan untuk meminjam buku teks ke
perpustakaan dan mengembalikannya lagi setelah pembelgaran selesal,
sehingga sumber bahan gar yang dimiliki peserta didik sangat terbatas.
Dengan bahan gar yang terbatas tersebut membuat peserta didik
mengalami  kesulitan dalam memahami dan menguasai materi
pembelgjaran dan hanya mengharapkan apa yang telah diberikan oleh guru
sgja

Sementara itu, wawancara juga dilakukan kepada peserta didik.
Dari beberapa peserta didik yang diwawancarai didapatkan informasi
bahwa fisika merupakan pembelgaran yang sulit, tidak semua peserta
didik memiliki buku pegangan, peserta didik tersebut juga mengalami
kesulitan untuk memahami konsep-konsep fisika yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. peserta didik cenderung berfikir matematis

formal dan mengandalkan cara-cara hafalan rumus, akibatnya peserta didik



tidak mampu menghubungkan ilmu pengetahuan yang mereka pelgari di
kelas dengan penerapannya untuk memecahkan masalah-masalah yang
mereka jumpa di luar kelas. Karena dalam praktiknya guru kurang
memberikan pengetahuan tentang aplikasi secara langsung. Harusnya
pembelgjaran fisika lahir dari rasa ingin tahu tentang fenomena alam
berupa fakta, kemudian mereka membangun sebuah konsep dan
mengaplikasi kannya dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan diperlukan bahan
gar yang tidak hanya menuangkan materi pembelgaran dalam bentuk
tulisan seperti buku teks, modul dan LKS cetak yang dijual di pasaran.
Bahan gjar tersebut hendaknya mampu membangun pengetahuan peserta
didik melalui bacaan dan apa yang mereka lihat, sehingga peserta didik
tersebut bisa belgar mandiri tanpa ada guru di sampingnya. Salah satu
bahan gar yang disusun secara sistematis, dan terarah untuk membantu
pesertadidik menguasai tujuan pembelgjaran yang spesifik adalah modul.

“Modul adalah suatu paket kurikulum yang disediakan untuk

belgjar sendiri bagi peserta didik, baik dengan bantuan guru

maupun tanpa guru yang tersusun secara sistematis, dengan bahasa
yang mudah dipahami, sehingga dapat membantu peserta didik

belajar secara mandiri”.(Ahmad Sabri, 2010: 143)

Modul sebagai salah satu media pembelgaran yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi yang juga dengan baik membelaarkan
peserta didik secara mandiri, khususnya modul elektronik yang
penggunaannya masih minim saat ini. Di tengah perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi sarana penunjang untuk menggunakan modul
elektronik sangat mudah kita jumpai, seperti Notebook, komputer, Tablet
PC, dan Smartphone.

Modul elektronik merupakan suatu paket pembelgaran yang
memuat bahan pelgaran fisika yang ditampilkan dengan menggunakan
piranti elektronik berupa komputer. Modul elektronik dapat menampilkan

teks, warna, suara, video, animasi, dan gambar yang membuat peserta



didik tertarik pada pembelgaran fiska. Sehingga diharapkan nantinya
membuat peserta didik semakin mudah memahami materi fisika.

Pengembangan modul elektronik ini dirancang dengan memadukan
beberapa Software, diantaranya Software macromedia flash 8. Software ini
digunakan untuk membuat soal-soal dengan penilaian otomatis yang ada
dalam modul elektronik serta membuat video yang bisa diunduh dan
disesuaikan dengan materi yang ada dalam modul tersebut. Untuk
mempermudah memahami informasi dari video maka video diedit
menggunakan software movie maker, software ini membuat tampilan
modul elektronik lebih menarik, navigas yang lengkap, efek membalik
modul digital lebih nyata, tampilan video lebih jelas. Dan pada tahap akhir
pembuatan modul elektronik digunakan software 3D Pageflip Profesional.
Modul elektronik ini juga dikembangkan dengan pendekatan pembelgjaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, intellectual).

Pendekatan pembelgjaran SAV I merupakan bagian dari pendekatan
saintifik. pendekatan pembelgaran SAVI memiliki empat gaya belgar,
yaitu somatic, auditory, visual dan intellectual. Meler (2000) menegaskan
bahwa belgar bisa optimal jika keempat gaya belgar dalam SAVI ada
dalam satu peristiwva pembelgaran. Cara belgar pada pendekatan SAVI
adalah dengan mengajak siswa terlibat sepenuhnya. Pernyataan Meier
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari Gilakjani (2011: 104) yang
menjelaskan bahwa terdapat beberapa siswa yang lebih suka dengan gaya
belgjar visual, gaya belgjar auditori, atau gaya belgjar somatik. Sehingga
dengan model pembelgjaran SAVI ini siswa dapat menggunakan indra
untuk menerima informasi dalam kegiatan belgjar, sehingga mencapai
hasil yang baik.

Sebelumnya juga telah dilakukan penelitian oleh Astikawana
dengan judul “Hubungan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual,
Intelektual) terhadap Hasil Belgjar Fisika Peserta Didik Kelas VIII SMPN
1 Kebun Tebu Lampung Barat” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

diperoleh 84% peningkatan kreativitas belgjar menggunakan pendekatan



SAVI dengan persamaan gain ternormalisas dan diperoleh nilai gain
sebesar 0,40. Hasil tersebut menunjukkan SAVI dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa dengan kategori sedang (Astikawana, 2017: 77).

Fitri Andayani (2013) jurusan Tadris Fisika STAIN Batusangkar
juga telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Elektronik Fisika Menggunakan Spreadsheet berbantukan Camtasia pada
Materi Teori Kinetik Gas kelas X1 SMA/MA Semester II” berdasarkan
penelitian pengembangan yang dilakukan oleh pendliti, hasil validasi
modul yang dilakukan oleh pakar dan praktisi, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil validas modul tersebut adalah 81,8 %, sehingga dapat
dinyatakan bahwa modul yang dirancang cukup valid (Fitri Andayani,
2013)

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya peneliti
tertarik untuk mengembangkan bahan gjar berupa modul elektronik yang
menarik dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 sebagai pedoman dan
pendamping bahan gar yang telah ada, agar nantinya pembelgjaran fisika
tersebut menjadi lebih menarik dan membuat siswa lebih aktif dalam
pembelgaran fisska. Modul yang peneliti kembangkan adalah Modul
elektronik fisika dengan menggunakan pendekatan SAVI, ini merupakan
modul dengan menekankan agar siswa aktif dalam proses pembelgjaran.
Untuk itu penditi tedah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis  SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) Pada Materi Fluida Statik di Kelas XI
IPA SMAN 1 Sungayang”

. Identifikas Masalah

Berdasarkan paparan daam latar belakang masalah dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang muncul diantaranya:

1. peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai
materi pembelgaran dan hanya mengharapkan apa yang telah
diberikan oleh guru sgja.



2. peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgaran, karena peserta
didik hanya menunggu apa yang telah diberikan oleh guru sgja.

3. Masih minimnya buku pegangan atau bahan gjar yang memperhatikan
gaya belgar peserta didik sehingga peserta didik tidak termotivas
untuk belagjar fisika.

4. Belum adanya bahan gar berupa modul elektronik berbasis SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagamana validitas dari Modul elektronik  berbasis somatic,
auditory, visual, intellectual (savi) Pada Materi Fluida Statik pada
kelas X1 IPA di SMAN 1 Sungayang?

2. Bagamana Praktikalitas dari Modul elektronik berbasis somatic,
auditory, visual, intellectual (savi) Pada Materi Fluida Statik pada
kelas X1 IPA di SMAN 1 Sungayang?

D. Tujuan Penetian
Sesuai dengan latar belakang di atas, adapun tujuan dari penelitian
ini  adalah: Untuk mengetahui validitas dan praktikalitas dari

Pengembangan Modul elektronik berbasis somatic, auditory, visual,

intellectual (savi) pada materi fluida statik pada kelas X1 IPA di SMAN 1

Sungayang

E. Spesifikas Produk yang Diharapkan
Pada penelitian ini menghasilkan modul elektronik berbasis SAVI
dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1. Modul yang disgikan berbentuk modul elektronik berbasis SAVI
pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner sesual
dengan sintak-sintak pendekatan SAV |

2. Modul ini disgikan berbentuk modul elektronik dengan
menggunakan beberapa software diantaranya software macromedia
flash 8, movie maker, dan software 3D pageflip professional



3. Petunjuk belgar, berupa cara penggunaan modul elektronik berbasis
SAVI pada halaman ini terdapat dua buah tombol diantaranya :
tombol untuk menuju ke halaman berikutnya (>), tombol kembali ke
halaman berikutnya (<), tombol home (kembali ke beranda)

4. Beranda adalah halaman utama yang digunkan untuk memilih materi
yang diinginkan oleh pembaca, pada bagian materi ini dirancang
dengan unsur-unsur pendekatan SAVI dan pada jendela beranda
terdapat beberapatombol diantaranya:

a. Tombol “Full Screen”
Adalah tombol untuk menampilkan modul dengan layar
penuh
b. Tombol “First Page”
Adalah tombol untuk kembali ke halaman pertama
c. Tombol “Suara”
Adalah tombol untuk mengaktifkan suara atau musik latar
pada modul
d. Tombol “Previous Page
Adalah tombol yang digunakan untuk kembali ke halaman
sebelumnya
e. Tombol “Next Page”
Adalah tombol untuk kembali kehalaman selanjutnya

f. Tombol “Last Page”
Adaah tombol yang digunakan untuk melihat halaman
terahir pada modul
g. Tombol “Zoom In”
Adalah tombol yang digunakan untuk memperbesar modul
dengan tulisannya
5. Modul eektronik berbasis SAVI ini dilengkapi dengan efek suara saat
membalik modul



7.
8.
0.

Modul elektronik berbasis SAVI ini dilengkapi dengan gambar-
gambar yang terkait dengan materi fluida statik

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Bentuk tulisan arial, dengan ukuran 16

Warna yang digunakan adalah warna putih dan biru

F. Manfaat Penditian

Penelitian dan pengembangan adalah rangkaian proses atau

langkah-langkah dalam rangka mengembangkan produk baru atau

menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggung

jawabkan. Adapun manfaat penelitian yang telah penulis lakukan adalah
sebagal berikut:

1

3.

Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti yang nantinya bisa diterapkan dalam pembelgjaran fisika di
sekolah, dan merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar
sarjana Strata Satu (S1)

Bagi guru, sebaga salah satu dternatif bahan gar untuk
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah serta mempermudah guru
dalam menggar

Bagi peserta didik, sebagai pedoman dalam belgjar dan sebagai upaya
untuk dapat meningkatkan hasil belgjar.

G. Asums dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asums

Asums yang mendasari pengembangan modul elektronik
berbasis SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) ini adalah
sebagai berikut:

a. Pembelgaran fisika dengan menggunakan modul elektronik ini
nantinya akan membuat pembelgaran fiska menjadi Iebih
menarik, tidak monoton, membangkitkan kreativitas, keterampilan
sertamotivas belgjar.

b. Aktivitas peserta didik akan lebih terarah dalam belgar dengan
menggunakan modul elektronik berbasis SAVI
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c. peserta didik tidak mudah lupa karena akan terbiasa membangun

pengetahuannya sendiri

2. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan modul elektronik berbasis SAVI ini dibatas
pada materi fluida statik di kelas X1 IPA 1 di SMAN 1 Sungayang
Pasaman dan pengembangan ini dibatasi sampai tahap praktikalitas
produk.

H. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka perlu

dipahami defenisi operasional sebagai berikut :

1

Penelitian dan Pengembangan adalah adalah cara atau proses ilmiah
yang digunakan untuk menghasilkan produk baru atau produk yang
telah ada, kemudian disempurnakan sehingga menghasilkan sebuah
produk yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam ha ini penulis
akan mengembangkan modul elektronik berbasis SAVI

Modul elektronik adalah bahan gar mandiri yang memungkinkan

siswa belgjar melalui audio visua dengan memanfaatkan komputer

untuk mencapal tujuan pembelgaran tertentu yang disgjikan dalam

bentuk elektronik yang memuat suatu materi pembelgjaran

SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) adalah model

pembelgaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas

intelektual dengan penggunaan semua indera dalam belgjar

Modul elektronik berbasis SAVI adalah merupakan suatu bahan

ga yang dirancang dengan langkah-langkah pendekatan SAVI

dengan memanfaatkan komputer yang memungkinkan siswa belgar

melalui audio, visual yang akan memudahkan siswa untuk memahami

materi pembelgaran, sehingga mampu meningkatkan hasil belgar

siswa nantinya.

Fluida statik adalah materi fisika kelas X1 pada semester ganjil

terdapat pada KD 3.3 dan KD 4.3 dengan ruang lingkup materi fisika
SMA/MA vyaitu hakikat fiska dan pengukuran besaran fisis,



6.

11

kinematika gerak, elastisitas dan hukum hooke, fluida statik dan
dinamik, suhu, kalor, ggjala pemanasan global, teori kinetik gas,
persamaan gelombang, cahaya dan aat optik, bunyi, rangkaian listrik
searah (DC), rangkaian arus bolak-balik (AC), induks faraday,
radias elektromagnetik, teknologi digital, konsep dan fenomena
kuantum, inti atom radioktivitas, dan pemanfaatannya dalam
kehidupan.

Validitas adalah kriteria mutu (standar) suatu produk dianggap layak
sebagai bahan gar, dalam hal ini adalah modul elektronik
Praktikalitas adalah kemudahan suatu bahan gar balk dalam
mempersigpkan, menggunakan, mengolah maupun  meng-
administrasikannya dalam hal ini adalah modul elektronik.
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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. MediaPembeajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Sharon E. Smadino (2017: 7) media, bentuk
jamak dari perantara (medium) yang merupakan sarana untuk
berkomunikasi. Disamping itu AECT (Association of Education and
Communication Technology) dalam Cecep Kustandi (2013: 8)
menyatakan bahwa media merupakan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Heinich dalam buku Benny A.
Pribadi (2017: 15) juga mendefiniskan media pembelgaran
merupakan sesuatu beris informasi dan pengetahuan yang dapat
digunakan selama proses pembelgaran. Media pembelgaran juga
dapat diartikan sebagai alat-alat yang digunakan dilingkungan
belgjar siswa dan dapat meransang atau memberi dorongan kepada
siswa selama proses pembelgaran seperti video, multimedia, teks,
ataupun benda asli yang berada disekitar siswa (Y aumi, 2013: 258).
Secara umum dapat dinyatakan bahwa media pembelgaran
adalah segda sesuatu yang yang digunakan selama proses
pembelgjaran untuk membentuk sika, pengetahuan, dan keterampilan
siswa. Bentuk media pembelgjaran berupa multimedia, video, teks,
dan benda-benda asli yang digunakan dalam pembel gjaran.
b. Fungs dan Manfaat Media Pembelajaran
Hamalik (1986) yang dikutip Azhar Arsyad (2011: 15)
mengemukakan bahwa penggunaan media pembelgaran selama
proses pembelgjaran berlangsung dapat membangkitkan keinginan
dan minat siswa, memberikan motivasi belgar, dan rangsangan
kepada siswa serta psikologis siswa akan dipengaruhi juga oleh

media pembel gjaran yang digunakan.
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Penggunaan media pembelgaran pada orientas
pembelgjaran berfungs untuk membantu proses pembelgjaran dan
penyampaian pesan dan is pelgaran pada saat itu. Selain
membangkitkan minat dan motivasi siswa, media pembelgaran
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan, dengan menarik dan terpercaya

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 2) manfaat
media pembel gjaran sebagai berikut:

1) Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa

2) Bahan pelgjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 1ebih
dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai
dan mencapai tujuan pembelgjaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi apabila guru mengagjar tiap jam pelgaran

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab
tidak hanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan demonstrasi, memamerkan dil.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa media
bermanfaat dalam membantu proses penyampaian informasi,
membangkitkan motivass dan minat belgar siswa, sehingga
pembelgjaran menjadi tidak membosankan dan menyenangkan.
Kriteria Pemilihan M edia Pembelajaran

Semakin banyaknya media pembelgaran yang ada di
sekolah membuat guru harus cermat daam memilih media
pembelgaran yang tepat sesuai dengan materi pelgaran yang
digarkan. Selain disesuaikan dengan materi gar, guru juga harus
menyesuaikan media dengan sSituas dan kondis siswa
Basyiruddin Umar (2002: 15) mengemukakan ada beberapa hal
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yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain: tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa,

ketersediaan perangkat keras, dan perangkat lunak, mutu teknis dan
biaya. Oleh sebab itu beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan antaralain:

1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan
pembel gjaran yang telah diterapkan.

2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting
dalam memilih media

3) Kondis siswa dari segi subjek belgar menjadi perhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan
kondisi anak.

4) Keterbatasan media disekolah atau memungkinkan bagi guru
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal
yang perlu menjadi pertimbangan bagi guru

5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang
akan disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan
berhasi| guna.

6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus
seimbang dengan hasil yang akan dicapai.

Dari enam aspek di atas aspek khusu yang harus
diperhatikan adalah aspek materi. Ha ini dikarenakan akan
berdampak kepada hasil belgjar siswa. disamping itu, aspek penting
lainnya adalah aspek kondisi siswa.

. Klasifikasi Media Pembelajaran

Perkembangan media dalam era globalisasi ini sesual
dengan perkembangan teknologi tersebut. Cecep Kustandi (2013:
29) mengel ompokkan media menjadi 4 kelompok, yaitu: (1) media
hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi yang berdasarkan
komputer, (3) media hasil teknologi audio-visual, (4) media hasil
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teknologi cetak dan komputer. Penguraian macam-macam media
adalah sebagai berikut:
1) MediaHasil Teknologi Cetak

Azhar Arsyad (2011: 29) mendefinisikan teknologi cetak
adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi
melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis seperti
buku, kartu, dan materi visua statis lainnya. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Cecep Kustandi bahwasanya teknol ogi
cetak atau media cetak merupakan suatu perantara materi yang
diberikan oleh oleh guru kepada siswa melalui media cetak
seperti buku pelgjaran LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
dan modul. Di samping itu Cecep Kustandi (2013: 30)
mengemukakan ciri-ciri media teknologi cetak adalah teks
yang dapat dibaca, dapat dilihat secara visual, dapat
ditampilkan secara terus menerus, pengembangannya
tergantung pada prinsip-prinsip kebahasaan dan persepsi visual
yang diatur, berorientas pada siswa dan dapat diatur ulang
informasinya oleh pemakai.

Ciri-ciri media hasil teknologi cetak sangat berkesesuaian
dengan contoh teknologi cetak dalam kehidupan sehari-hari.
Media hasil teknologi cetak dapat berupa teks atau materi yang
bisa dilihat dan berkaitan erat dengan membaca, memproses
informasi, persepsi visual dan teori belgjar.

2) MediaHasil Teknologi Audio-Visual
Media Hasil Teknologi Audio-Visual adalah gabungan
dari dua media, yaitu: media audio dan media visual. Cecep
Kustandi (2013: 30) mendefinisikan media hasil teknologi
audio-visual merupakan cara penyampaian materi dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk
menyajikan pesan-pesan audio dan visua. Azhar Arsyad

memberikan contoh media hasil teknologi audio-visual dalam
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bentuk proyektor, film, tape recorder, dan proyektor yang
lebar.

3) Mediahasil teknologi komputer

4)

Media hasil teknologi komputer merupakan media
pembelgjaran yang menggunakan teknologi komputer. Disis
lain Cecep Kustandi (2011: 30) mendefinisikan teknologi
berbasis komputer adalah cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber
yang berbasis micro processor. Cecep Kustandi (2011: 30)
mengemukakan ciri-ciri media hasil teknologi komputer (baik
perangkat lunak maupun perangkat keras) adalah sebagai
berikut:

“1) dapat digunakan secara acak, non-sekunsial atau
secara linear, 2) dapat digunakan berdasarkan keinginan
siswa atau berdasarkan keinginan perancang atau
pengembang sebagaimana direncanakannya, 3) biasanya
gagasan-gagasan disgjikan dalam gaya abstrak dengan
kata, ssimbol, dan grafik, 4) prinsip-prinsip ilmu kognitif
untuk mengembangkan media ini, 5) pembelgaran
berorientasi pada siswa dan melibatkan interaksi siswa

yang tinggi”.

Daam pernyataan di atas tergambar karakteristik media
hasil teknologi komputer bahwa media komputer dapat
digunakan secara acak. Media komputer dapat digunakan
secara acak mengakibatkan media ini dapat digunakan
berdasarkan keinginan siswa atau perancang sendiri. Media ini
daam pengembangannya menggunakan prinsip-prinsip ilmu
kognitif.

Media Hasil Teknologi Cetak Dan Komputer

Media hasil teknologi cetak dan komputer ini disebut
juga dengan media hasil teknologi gabungan. Hal tersebut
dikarenakan media media ini hasil gabungan teknologi cetak
dan komputer. Cecep Kustandi (2011: 31) mendefenisikan
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teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.
Azhar Arsyad (2011: 32) mengungkapkan beberapa ciri utama
teknologi berbasis komputer sebagal berikut:

“1) dapat digunakan secara acak, non-sekunsia atau
secara linear, 2) dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa
atau berdasarkan keinginan perancang atau pengembang
sebagaimana direncanakannya, 3) gagasan-gagasan sering
disgjikan secararedlistik dalam konteks pengalaman siswa, dan
di bawah pengendalian siswa, 4) prinsip ilmu kognitif dan
kontruktivisme diterapkan dalam pengembangan dan
penggunaan pelgaran, 5) pembelgaran ditata dan terpusat
pada lingkungan kognitif, sehingga pengetahuan dikuasai jika
pelgjaran digunakan, 6) bahan-bahan pelgaran melibatkan
banyak interaktivitas siswa, 7) bahan-bahan pelgaran
memadukan kata dan visual dari berbagai sumber.

Perpaduan dua teknologi dianggap sebagai teknologi
yang paling canggih diantara beberapa media lainnya. Azhar
Arsyad (2011: 32) menambahkan media ini dikendalikan oleh
komputer yang memiliki kemampuan yang hebat seperti
jumlah random accsess memory yang besar, hardisk yang
besar, dan monitor yang beresolusi tinggi ditambah dengan
periferal.

B. Modul
a. Pengertian modul
Modul adalah sebuah bahan gar yang ditulis dengan tujuan agar
siswa dapat belgjar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru
(Abdul Mgid, 2008: 176). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
modul adalah kegiatan program belgjar mengajar yang dapat dipelgjari

oleh siswa dengan bantuan yang minima dari guru meliputi
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perencanaan, tujuan yang akan dicapal secara jelas, penyediaan materi
pelgaran, aa yang dibutunkan dan aat untuk penila serta
keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelgaran (Andi Prastowo,
2012: 104-105). Dalam pandangan lainnya modul dimakna sebagai
seperangkat bahan gar yang disgjikan secara sistematis, sehingga
penggunanya dapat belgjar dengan atau tanpa seorang guru. Sehingga
harus dapat dijadikan bahan agar sebagai fungs pendidik, jika
pendidik mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu maka modul harus
mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima
siswa sesual dengan tingkat pengetahuannya.

Jadi, modul adalah bahan agar yang disusun secara sistematis
sehingga siswa dapat belgjar secara mandiri tanpa ada bimbingan dari
guru
. Fungsi, Tujuan dan Kegunaannya

Modul pada dasarnya adalah sebuah bahan gar yang disusun
secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka
dapat belgjar secara mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari pendidik.

Modul memiliki setidak-tidaknya empat fungsi, sebagai berikut,
pertama, Bahan gjar mandiri, maksudnya penggunaan modul dalam
proses pembelgjaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk belgjar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.
Kedua, Penganti fungsi pendidik, maksudnya modul adalah bahan gjar
yang harus mampu menjelaskan materi pembelgjaran dengan baik dan
mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan
usianya. Ketiga, Sebagai alat evaluasi, maksudnya modul bisa dituntut
dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap
materi yang telah dipelgjari. Dan keempat, Sebaga bahan rujukan bagi
siswa, maksudnya modul mengandung berbagai materi yang harus
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dipelgjari oleh siswa, maka modul juga memiliki fungs sebaga bahan
rujukan bagi siswa (Andi Prastowo, 2011: 108-10)

Penyusunan atau pembuatan modul dalam kegiatan pembelajaran
mempunyai lima tujuan, sebagai berikut (Andi Prastowo, 2012: 108-
109) : pertama, agar siswa dapat belgar secara mandiri tanpa, atau,
dengan bimbingan pendidik. Kedua, agar peran pendidik tidak terlalu
dominan dan otoriter dalam kegiatan pembelgaran. Ketiga, melatih
kgujuran siswa. Keempat, mengakomodasi berbagai tingkat dan
kecepatan belgjar siswa. Kelima, agar siswa mampu mengukur sendiri
tingkat penguasaan materi yang telah dipelgarinya.

Dilihat dari sisi kegunaanya, modul memiliki empat macam
kegunaan dalam proses pembelgjaran yaitu (Andi Prastowo, 211-212) :
pertama, modul sebagai penyediainformasi dasar, karena dalam modul
disgjikan berbagai materi pokok yang masih bisa dikembangkan lebih
lanjut. Kedua, modul sebagai bahan instruks atau petunjuk bagi siswa.
Ketiga, modul sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang
komunikatif. Dan keempat, yaitu modul bisa menjadi petunjuk
mengagjar yang efektif bagi pendidik dan menjadi bahan untuk berlatih
siswa dalam melakukan penilaian sendiri (self-assesment).

c. Jenis-Jenis Modul
Menurut penyusunannya jenis-jenis modul dibedakan menjadi dua
macam yaitu (Andi Prastowo, 2011: 111-112).:
a. Modul inti
Modul inti merupakan modul yang disusun dari kurikulum
dasar, yang merupakan tuntutan dari pendidikan dasar umum yang
diperlukan oleh seluruh warga negara Indonesia
b. Modul pengayaan
Modul pengayaan adalah salah satu bentuk modul yang
merupakan hasil dari penyusunan unit-unit program pengayaan
yang berasal dari program pengayaan yang bersifat memperluas

(dimensi horizontal) dan atau bersifat mendalam (dimensi vertikal)
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program pendidikan dasar yang bersifat umum tersebut.Modul ini

disusun sebagai bagian dari usaha untuk mengakomodasi siswa

yang telah menyelesaikan dengan baik program pendidikan
dasarnya mendahului teman-temannya.

Jadi  dapat dismpulkan bahwa berdasarkan jenis
penyusunannya modul itu ada dua macam yaitu modul inti dan
modul pengayaan. Modul inti merupakan modul yang disusun dari
kurikulum dasar yang dibutuhkan oleh semua orang. Sedangkan
modul pengayaan adalah modul yang bersifat memperluas dimensi
pengetahuan secara mendalam.

Komponen-komponen Modul

Merancang sebuah modul yang baik, maka satu hal yang
penting yang harus kita lakukan adalah mengenali unsur-unsurnya.

Modul paling tidak harus berisikan tujuh unsur (Andi Prastowo,

2011 : 112-113), yaitu : judul, petunjuk belgar (petunjuk peserta

didik/pendidik), kompetenss yang akan dicapai, informasi

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau lembar kerja (LK)
dan evaluasi.

1) Judul, meliputi judul cover depan modul dan judul untuk
masing-masing bab yang disesualkan dengan isi materi
pokoknya.

2) Petunjuk belgjar, bagian ini beris cara menggunakan modul,
dan bagian ini juga ditunjukkan apa sgja yang mesti dilakukan
pembaca (peserta didik) ketika membaca modul.

3) Kompetensi yang akan dicapai, pada bagian ini diharapkan
pembaca dapat memperoleh hasil dari proses belgar yang
ditempuhnya.

4) Informasi pendukung, pada bagian ini memuat informas awal
mengenal materi yang akan dibahas, serta penjelasan singkat
tentang materi yang akan dibahas dalam modul.
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judul,

2011

21

Latihan, latihan yang diberikan kepada peserta didik (pembaca)
perlu dinyatakan secara eksplisit (melakukan apa dan
bagaimana) dan spesifik.

Lembar kerja, pada bagian ini berisi tes pada akhir setiap bab
atau akhir setiap kegiatan belgar. Hal ini ditujukan untuk
mengukur tingkat penguasaan materi yang dicapai oleh peserta
didik pada setiap kegiatan belgjar.

Evaluas, pada bagian ini memberikan saran kepada peserta
didik, bagi yang telah menguasa materi  untuk
mengembangkan pengetahuan yang telah diperolehnya
Sedangkan bagi yang belum mencapai tuntas, disarankan untuk
mengulangi bagian yang masih dirasa sulit. Bagian evauasi ini
merupakan feedback dan penilaan dari hasil proses
pembelgjaran peserta didik.

Dari uraian komponen modul di atas dapat disimpulkan

bahwa, komponen modul setidaknya berisi tujuh komponen meliputi

petunjuk belgar, kompetens yang akan dicapai, informasi

pendukung, latihan, lembar kerja siswa, serta evaluasi. Semua
komponen modul tersebut saling berkaitan satu sama yang lainnya,
jadi sebelum siswa mempelgari isi materi dari modul tersebut siswa
harus tahu usur atau komponen dari modul tersebut.

L angkah-langkah penyusunan modul

Ada lima tahapan yang harus kita lalui, yaitu (Andi Prastowo,

: 118-131).
1) Analisis kurikulum

bertujuan untuk menentukan materi-materi mana dari hasil

pemetaan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator serta

jaringan tema yang memerlukan modul sebagai bahan gar. Dalam

menentukan materi dianalisis dengan cara melihat inti materi yang

digarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa

dan hasil belgjar kritis yang harus dimiliki siswa
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3)
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Menentukan judul modul
Untuk menentukan judul modul kita harus mengacu kepada
kompetensi dasar atau materi pokok yang ada dalam kurikulum.
Pemberian kode modul
Kode modul berupa angka-angka yang diberi makna yang
fungsinya sebaga penanda tema dalam kelas, tidak sama dengan
kode modul pada kurikulum konvensional.
Penulisan modul
Ada lima hal penting yang hendak dijadikan acuan dalam
proses penulisan modul, yaitu :
a) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasa
Rumusan kompetensi dasar pada suatu modul adalah
spesifikas kualitas yang semestinya telah dimiliki oleh peserta
didik setelah mereka berhasil menyel esaikan modul tersebut.
b) Menentukan alat evaluasi atau penilaia
Berisi sgjumlah pertanyaan atau tes yang digunakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik. Evaluas
dapat langsung disusun setelah ditentukan kompetens dasar
yang akan dicapai, sebelum menyusun materi dan lembar kerja
atau tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Hal
tersebut bertujuan agar evaluas yang dikerjakan benar-benar
sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh peserta didik.
¢) Penyusunan materi
Materi atau isi modul sangat bergantung pada kompetensi
dasar yang akan dicapai.
d) Urutan penggjaran
Urutan penggjaran dapat diberikan dalam petunjuk
penggunaan modul. Petunjuk pengajaran ini langsung diarahkan
kepada hal-hal yang boleh dilakukan, sehingga siswa tidak perlu
banyak bertanya kepada guru, guru juga tidak perlu banyak
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menjelaskan atau dengan kata lain guru berfungsi sepenuhnya
sebagai fasilitator.
f. Struktur bahan ajar modul
Struktur modul dapat bervariasi. Hal tersebut tergantung
pada karakter materi yang disgjikan, ketersediaan sumber daya,
dan kegiatan belgar yang bakal dilaksanakan vyaitu (Andi
Prastowo, 2011 : 118-131).

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah penyusunan modul
terdiri atas lima tahapan yaitu: analisis kurikulum, menentukan judul
modul, penyusuan materi, urutan penggaran, struktur bahan gar
modul.

C. Modul Elektronik
a. Pengertian modul elektronik

Modul elektronik merupakan modul yang dikemas menggunakan
perangkat elektronik berupa komputer, sehingga pembelgaran
menjadi lebih menarik dan integratif beris materi yang sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapakan. Menurut
Sabar Nurohman modul elektronik adalah bahan gar yang
ditampilkan piranti elektronik. Menurut gunawan (dalam dony
sugianto), modul elektronik adalah sebuah penygian bahan gar
mandiri yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelgaran
terkecil untuk mencapai tujuan pembelgaran tertentu yang disgjikan
kedalam format elektronik yang didalamnya terdapat navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa modul
elektronik dapat diartikan sebagal bahan gjar mandiri yang disusun
secara sistematis, yang penggunaannya memakai piranti elektronik
berupa komputer untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam belgjar,

sehinggatujuan dari pembelgaran tersebut dapat dicapai dengan baik.
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b. Karakteristik Modul Elektronik

Adapun modul sebagai media pembelgaran mandiri memiliki

berbagai ciri. Karakteristik yang dimiliki modul cetak tersebut
kemudian dapat diadaptasikan kedalam modul elektronik. Berikut

merupakan beberapa ciri modul elektronik yang diadaptasi dari modul
cetak (Sitepu, 2014: 109)

a.

Belajar mandiri (self-instruction)

Modul disusun sedemikian rupa sehingga pemelgar dapat

memahaminya tanpa atau sedikit mungkin bantuan dari orang lain.

Untuk memenuhi prinsip tersebut maka modul harus:

1) Terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan
umum maupun tujuan khusus

2) Materi pelgaran dikemas kedalam unit-unit terkecil atau
spesifik sehingga memudahkan siswa bel gjar secara tuntas

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelgjaran

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sgenisnya yang
memungkinkan siswa memberikan respon dan mengukur
penguasaannya.

5) Kontekstual, yaitu materi-materi yang disgjikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

7) Terdapat rangkuman materi pembelgjaran

8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan siswa
melakukan “self assesment”

9) Terdapat instrumen yang digunakan siswa untuk mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi diri sendiri

10) Tersedia informasi tentang rujukan atau pengayaan atau

referensi yang mendukung materi pembelgjaran yang dimaksud
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b. Utuh (self-contained)

Yang dimaksud dengan self-contained yaitu: seluruh
materi pembelgaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi
yang dipelgari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan
dari prinsip ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelgari materi pembelgaran yang tuntas, karena materi
dikemas daam satu-kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan
pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetens harus
dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan
kompetens yang harus dikuasal oleh siswa
. Berdiri sendiri (stand alone)

Berarti modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
lain. Jika siswa mengkehendaki siswa dapat juga menggunakan
sumber belgjar lain sebagai bahan pengayaan
. Dapat disesuaikan (Adaptif)

modul hendaknya memiliki daya adapif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika
media tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam kurun waktu tertentu (up to date)
serta fleksibel digunakan.

. Akrab dengan pemakainya (user friendly)

Modul hendaknya mudah digunakan. Media yang digunakan
mudah dioperasikan, instruksi yang disampaikan mudah dimengerti,
dan mudah ditanggapi oleh pembelgar. Bahasa yang digunakan
bersifat umum, sederhana dan mudah dipahami. Media penyajian
bahan pelgaran dan bahasa yang digunakan membuat pemelgar
merasa akrab dengan modul serta termotivasi  untuk
mempel g arinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik daripada modul

elektronik sama dengan karakteristik dari modul cetak. Unsur-unsur
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pembangun antara modul cetak itu sendiri dengan modul e ektronik
sama, Hanya sga dalam pengoperasian atau produk yang
dihasilkan berbeda, dimana pada modul elektronik kita dapa
mengaksesnya lewat Notebook, komputer dan Smartphone kita
masing-masing. Sedangkan pada modul cetak keluarannya
berbentuk buku, seperti yang telah biasa kita kita gunakan sehari-
hari.
D. Somatik, Auditori, visual, intelektual (SAVI)
a. Pengertian Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI)

Pendekatan SAV I diperkenalkan pertama kali oleh Dave Meler
(Sidjabat, 2008) mengemukakan bahwa manusia memiliki empat
dimensi yakni: tubuh atau somatis (S), pendengaran atau auditori (A),
penglihatan atau visual (V), dan pemikiran atau intelektua (1).

Bobbi De Porter, dkk, 2005, dalam bukunya Quantum
Learning, mengemukakan tiga modalitas belgjar yang dimiliki
seseorang. Ketiga modalitas tersebut adalah modalitas visual,
modalitas auditorial, dan modalitas kinestik (somatis). Pelgar visual
belgar melalui apa yang mereka lihat, pelgar auditorial melakukan
melalui apa yang mereka dengar, dan pelgjaran kinestik belgjar lewat
gerak dan sentuhan.

Unsur-unsur yang ada dalam pendekatan SAVI : (1) Somatis
adalah belgar dengan bergerak dan berbuat, (2) Auditori adalah
belgjar dengan berbicara dan mendengar, (3) visua adalah belgar
dengan mengamati dan menggambarkan, (4) intelektua adalah
belgjar dengan memecahkan masalah dan merenung . berikutt
penjelasan tentang keempat cara tersebut:

1) Somatic
Somatic berasal dari bahasa yunani yang berarti tubuh.
Belgar somatis berarti belgar dengan indera peraba, kinetesis,
praktis yang melibatkan fisik dan menggunakan tubuh sewaktu
belgjar secara berkala. Meer (2004: 95) juga menguatkan
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pendapatnya dengan menyampaikan hasil penelitian neurologis
yang menemukan bahwa pikiran tersebut diseluruh tubuh. Jadi
dari temuan tersebut dapat dismpulkan bahwa dengan
menghalangi pembelgjar somatis menggunakan tubuh mereka
sepenuhnya.

Somatis berarti bangkit dari tempat duduk dan bertindak
aktif secara fisk selama proses belgjar. Berdiri dan bergerak
kesana-kemari meningkatkan sirkulasi dalam tubuh dan oleh
karena itu mendatangkan energi segar kedalam otak. Belgar
somatis merupakan belgar dengan indra peraba, kinestesis,
praktis, dengan melibatkan fisik, dan menggunakan serta
menggerakkan tubuh sewaktu belgjar.

Belgar somatis ini biasanya terhadap tubuh anak-anak yang
bersifat somatis, yang tidak dapat duduk dengan tenang, dan
harus menggerakkan tubuh mereka untuk membuat pikiran
mereka tteap hidup. Dalam belgjar somatis ini tubuh dan pikiran
bersifat satu dimana penelitian Neurologis telah menemukan
bahwa pikiran ttersebar diseluruh tubuh. Tubuh adalah pikiran
dan pikiran adalah tubuh. Jadi dengan menghalangi pembelgjar
somatis menggunakan tubuh dalam belgjar maka menghalangi
fungs pikiran sepenuhnya. Melibatkan tubuh untuk merangsang
hubungan pikiran dan tubuh maka harus tercipta suasana belgar
yang dapat membuat orang bangkit dan berdiri dari tempat duduk
dan aktif secarafisik dari waktu kewaktu

2) Auditory
Pikiran Audiory lebih kuat dari apa yang disadari. Telinga
bekerja terus menerus menangkap dan menyimpan informasi
auditori. Dan ketika membuat suara sendiri dengan berbicara
maka beberapa area penting diotakpun menjadi aktif. Dalam
merancang pembelgjaran yang menarik bagi saluran auditori

yang kuat dalam diri pembelgar, maka dengan mendorong
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pembelgar untuk mengungkapkan sendiri dengan cara bersuara.
Pembelgjar auditori merupakan belgar paling bak jika
mendengar dan mengungkapkan dengan kata-kata.

Menurut Meier (2004: 95), belgjar auditori merupakan cara
belgjar standar bagi semua orang sejak awal sgarah, seperti kita
ketahui sebelum manusia mengenal baca tulis banyak informasi
yang disampaikan dari generasi ke generasi secara lisan
misalnya mitos, dongeng, dongeng, ceritarakyat. Bangsa yunani
kuno juga mendorong orang untuk belgjar dengan suara lantang
melalui dialog.

3) Visual

Ketgjaman penglihatan setigp orang itu kuat, disebabkan
olen pikiran manusia lebih merupakan prosesor citra dari
prosesor kata. Citra abstrak karena mudah untuk diingat dan
kata karena absttrak sehingga sulit untuk dissmpan. Didalam
otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses
informasi visual daripada semua indra yang lain. Pembelgar
visual adalah pembelgar yang paling bak jika dapat melihat
contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, icon, gambar
dan gambaran dari segala macam hal ketika sedang belgar.
Dengan membuat yang visua paling tidak sggar dengan yang
verbal sehingga dapat membantu pelgar untuk belgar lebih
cepat dan baik.

Menurut Meier (2004: 97) setiap orang memiliki ketgjaman
visua yang sangat kuat. Hal ini dikarenakan didalam otak
terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi
visua daripada semua indera yang lainnya. Lebih lanjut Meier
mengungkapkan bahwa beberapa siswa (terutama pembelgjar
visual) akan lebih mudah belgar apa yang dibicarakan guru atau
sebuah buku.
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4) Intellectual

Intelektual adalah bagian diri yang merenung, mencipta,
memecahkan masalah, dan membangun makna. Intelektual
adalah pencipta makna dalam pikiran, sarana yang digunakan
manusia untuk berfikir, menyatukan, pengalaman, menciptakan
jaringan saraf baru dan belgar. Pada intelektual identik dengan
melibatkan pikiran untuk menciptakan pembelg arannya sendiri.
Belgar bukanlah menyimpan informasi tetapi menciptakan
makna pengetahuan dan nilai yang dapat dipraktekkan oleh
pikiran pembelgjar.

Menurut Meier (2004: 99), kata intelektua menunjukkan
apa yang dilakukan siswa dalam pikirannya secara internal
ketika mereka menggunakan kecerdasan mereka untuk
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan
makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Lebih lanjut
Meier mendefinisikan intelektual sebagai pencipta makna dalam
pikiran, sarana yang digunakan manusia untuk berfikir,
menyatukan pengalaman, menghubungkan pengalaman mental,
fisik, emosional dan intuitif tubuh untuk membuat makna baru
bagian dirinya sendiri

Gaya belgar intelektual bercirikan sebaga pemikir.
Pembelgjar menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu
pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana, dan
nilai dari pengalaman tersebut. Intelektual adalah bagian diri
yang merenung, mencipta, memecahkan masalah, dan
membangun makna. ltulah sarana sarana yang digunakan
pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan,
pengetahuan menjadi pemahaman, dan pemahaman menjadi
kearifan

Pembealgaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern
yang menyatakan belgar yang paling baik adalah melibatkan
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emosi seluruh tubuh, semua indra, dan segenap kedalaman serta
keluasan pribadi, menghormati gaya belgar individu lain
dengan menyadari bahwa orang belgjar dengan cara-cara yang
berbeda. Mengkaittkan sesuatu dengan hakikat redlitas yang
nonlinear, nonmekanis, kratif dan hidup.

Dengan demikian, belgjar bisa terjadi secara optimal jika
keempat unsur SAVI ada dalam proses pembelgaran, yaitu
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan
dengan penggunaan semuainderanya.

Menurut Warta (2010: 40), pendekatan SAVI merupakan
suatu pendekatan pembelgjaran yang menekankan bahwa belgjar
haruslah memanfaatkan semua aat indra yang dimiliki oleh
siswa. Dari penjelasan ini jelas bahwa pendekatan SAVI
merugpakan  suatu  pendekatan  pembelgaran yang
menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan
penggunaan semua inderanya dalam proses pembel gjaran.

Jadi dapat dissimpulkan bahwa pendekatan SAVI adalah
pendekatan pembelgaran yang menggabungkan gerakan fisik
dengan aktivitas intelektual dengan semua inderanya, dengan
kata lain belgar haruslah memanfaatkan semua indera yang
dimiliki siswa, dengan demikian pembelgjaran bisa berlangsung
secara optimal.

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI

Meier (Sidjabat, 2009) mengagukan sgumlah prinsip pokok

daam belgar dengan menggunakan pendekatan SAVI, yaitu
sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

Belgjar melibatkan seluruh ttubuh dan pikiran

Belgjar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi

K erjasama membantu proses belgjar

Pembelgaran berlangsung pada banyak tingkatan secara

stimulan
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5) Begar berasal dari mengerjakan pekerjaan ittu sendiri
6) Emos positif sangat membantu pembelgjaran
7) Otak citramenyerap informasi secaralangsung dan otomatis
L angkah-Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI
Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam siklus empat tahapan
yaitu:
a. Tahapan persiapan
Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa,
memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belgar
yang akan datang, dan menenpatkan mereka dalam situas
optimal belgjar. Secara spesifik meliputi ( memberikan sugesti
yang positif, memberikan pernyataan yang memberikan
manfaat kepada siswa, memberikan tujuan yang jelas dan
bermakna, membangkitkan rasa ingin tahu, menciptakan
lingkungan fisk yang positif, menciptakan lingkungan
emosional yang positif, menciptakan lingkungan sosia yang
positif, menenangkan rasa takut, menyingkirkan hambatan-
hambatan belgjar, banyak bertanya dan mengemukakan
berbagai masalah, merancang rasa ingin tahu siswa, mengajak
siswaterlibat penuh sgjak awal).
b. Tahap penyampaian
Membantu siswa menemukan materi belgjar baru dengan
cara yang menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan
pancaindra dan cocok untuk semua gaya belgjar.
c. Tahap pelatihan
Membantu siswa mengintegraskan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
d. Tahap penampilan hasil
Membantu menerapkan dan memperluas pengetahuan atau
keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil
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belggar akan melekat dan penampilan hasil akan terus
meningkat.

e. Kdebihan Pendekatan SAVI

Miratus (2013) menjelaskan bahwa kelebihan model

pembelgjaran SAVI, diantaranya adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

membangkitkan kecerdasan siswa secara terpadu melalui
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intel ektual

siswa tidak mudah lupa karena siswa membangun sendiri
pengetahuannya

suasana dalam proses pembel gjaran menyenangkan

pembel gjarannyatidak berpusat pada guru

memupuk kerjasama

membangkitkan kreativitas, keterampilan, dan motivasi belgar
siswa

melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan
pendapat dan berani menjelaskan jawabannya

varias yang cocok untuk semua gaya belgar. Model SAVI
sangat berkaitan dengan penanaman nilai karakter, khususnya

Kreativitas belgjar siswa

E. Modul elektronik berbasis SAVI
Modul elektronik adalah modul yang dikembangkan dan dilengkapi

dengan beberapa software. Adapun beberapa Software yang digunakan

yaitu macromedia flash 8, movie maker, software 3D pageflip professional
sehingga modul menjadi integratif. Modul elektronik berbasis SAVI

merupakan bahan gar yang dirancang secara sistematis dengan langkah-

langkah yang terdapat pada pendekatan SAVI yang nantinya memuat

gambar, audio, animasi, dan video. Materi yang akan dimuat dalam modul

ini adalah materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner, yang

merupakan salah satu materi yang digarkan pada satuan pendidikan

menengah atas pada kelas X | semester I1.
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Adapun tahap pengembangan modul elektronik berbasis SAVI yang

telah diadaptasi dari modul cetak dalam pandangan Surahman (2010: 2)
adalah :
1. Modul yang disgjikan berbentuk modul elektronik berbasis SAVI

a

> @

J.

K.

-~ ® o o T

Cover

Kata Pengantar

Daftar isi

Peta konsep

Petunjuk penggunaan icon pada modul

Petunjuk penggunaan modul

Gambaran umum

Materi pokok

1) Kompetens dasar, Indikator pembelgaran dan tujuan
pembelgjaran

2) Lembar Contoh-contoh soal

3) Lembar latihan sodl

Lembar evaluas

Lembar kesimpulan

Sumber bacaan

2. Modul ini disgikan berbentuk modul elektronik dengan

menggunakan beberapa software diantaranya software adobe flash,

movie maker, dan software 3D pageflip professional.

3. Pada bagian materi pokok dirancang dengan langkah-langkah

pembelgjaran model SAVI

a. Tahap persigpan

Pada modul elektronik tahap ini, guru membangkitkan
minat siswa, memberikan perasaan positif mengena pengalaman
belgjar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi
optimal belgar. Secara spesifik meliputi pemberian sugesti yang
positif, memberikan pernyataan yang memberikan manfaat

kepada siswa, memberikan tujuan yang jelas dan bermakna,
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membangkitkan rasa ingin tahu, menciptakan lingkungan fisik
yang positif, lingkungan sosid yang positif, menenangkan rasa
takut, menyingkirkan hambatan-hambatan belgar, banyak
bertanya dan mengemukakan berbagai masalah, merancang rasa
ingin tahu siswa, menggak siswa terlibat penuh sgak awal.
Peristiwa tersebut ditampilkan dalam bentuk video, yang beris
pertanyaan-pertanyaan.
b. Tahap penyampaian
Pada modul elektronik tahap ini, membantu siswa
menemukan materi belgar baru dengan cara yang menarik,
menyenangkan, relevan, dan melibatkan panca indera dan cocok
untuk semua gaya belgjar
c. Tahap pelatihan
Pada modul elektronik tahap ini, membantu siswa
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan
baru dengan berbagai cara, baik ittu dengan latihan soal untuk
menambah wawasan siswa
d. Tahap penampilan hasil
Pada modul elektronik tahap ini, membantu menerapkan
dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada
pekerjaan sehingga hasil belgjar akan melekat dan peningkatan
hasil pembel g aran akan terus meningkat.
4. Modul eektronik berbasis SAVI ini, dilengkapi dengan soal-soal
latihan dan kegiatan siswa dengan perhitungan nilai secara otomatis
5. Selanjutnya dilakukan pengumpulan dan pembuatan gambar, yang
sesuai dengan materi pembelgaran, pengumpulan musik latar dan
efek suara agar modul menarik untuk digunakan
6. Pengumpulan musik latar dengan cara men-download dari internet,
setelah itu diedit dengan software movie macer dan disingkronkan
kedalam modul elektronik berbasis SAVI



35

7. Modul elektronik berbasis SAVI ini dirancang dengan warna yang
cerah, dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik juga kata-
kata motivas untuk menumbuhkan motivasi siswadalam belgar fisik

8. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang sederhana, sehingga
mudah dipahami oleh siswa

9. Bentuk tulisan comic, dengan ukuran huruf 11-16

10. Daftar pustaka
Jadi dapat disimpulkan bahwa struktur atau tahapan pengembangan

modul elektronik berbasis SAVI ini sama dengan struktur dan tahapan
pengembangan modul cetak lainnya. Hanya sgja ada bebarapa yang telah
diadaptas oleh penulis seperti petunjuk penggunaan icon pada modul,
penambahan musik latar, adanya video dan animas serta penggunaan
beberapa software. Sedangkan pada modul cetak tidak memiliki komponen
seperti yang telah penulis sebutkan di atas.

F. Tinjauan Tentang Materi Fluida Statik

Pada pengembangan perangkat pembelgaran ini difokuskan pada
satu materi yaitu materi fluida statik dengan tinjauan sebagai berikut:

a. Kompetens Inti

Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang siswa pada
setigp tingkat kelas atau program  dan menjadi  landasan
pengembangan kompetensi dasar. (M.Fadlillah 2014: 48)

KI1l: Menghayati dan mengamakan garan agama yang
dianutnya.

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam serta daam menempatkan diri sebagai cerminan
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bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-
kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-
kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang
gpesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk
memecahkan masal ah.

Kl 4: Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

(sumber. Permendikbud No 24 tahun 2016)
. Kompetens Dasar

Menurut M.Fadlillah (2014: 54) kompetens dasar adalah
kemampuan untuk mencapai kompetensi inti yang harus diperoleh
siswa melalui pembelgaran. Pada pengembangan Modul berbasis
Somatic, Auditory, Intelectual (SAVI) ini berfokus pada kompetens
dasar sebagai berikut:

KD 3.3: Meneapkan hukum-hukum fluida statik dalam
kehidupan sehari-hari.

KD 4.3: Merencanakan dan melakukan percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat fluida statis, berikut presentasi
hasil dan maknafisisnya

(sumber. Permendikbud No 24 tahun 2016)

Indikator

Menurut Muhaimin (dalam La Abo 2015:16) indikator adalah
ciri atau tanda yang digunakan untuk mengukur ketercapaian
kompetens dasar. Indikator dirumuskan oleh guru mata pelgaran

dengan mengacu pada kompetens dasar dan standar kelulusan.
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Rumusan indikator harus dapat mengukur tiga kompetensi siswa,
yaitu kompetens sikap, pengetahuan dan keterampilan.
d. Tujuan pembelajaran
Menurut Robert F.Mager tujuan pembelgaran adalah perilaku
yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada
kondis dan tingkat kompetensi tertentu (Muhammad Fathurrohman,
2015: 33). Sedangkan menurut Henry Ellington tujuan pembelgaran
adal ah pernyataan yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belgjar.
Jadi Tujuan pembelgaran adalah perilaku hasil belgar yang
diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasal siswa setelah mengikuiti
kegiatan pembel g aran tertentu.
G. Pendlitian Pengembangan
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:
1) Penditian pengembangan adalah upaya untuk mengembangkan suatu
produk dan bukan untuk menguji teori (Herlanti, 2014: 16). Menurut Borg
and Gall daam buku Pungi Setyosari (2013: 287), menyatakan bahwa
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidas produk pendidikan.
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa penelitian pengembangan
adalah proses yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk dan
memvalidasi  produk tersebut. Penelitian pengembangan bisa
menggunakan model pengembangan menurut Thiagargjan dan Semmel
dalam Trianto (2010: 189) yaitu model 4-D yang terdiri dari tahap
pengembangan, yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan
(design), tahap pengembangan (defelop) , dan tahap penyebaran
(disseminate).
1. Tahap Pendefinisian
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelgaran diawali dengan analisis tujuan, batasan materi,

yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah
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pokok yaitu: (1) analisis ujung depan, (2) andisis siswa, (3) analisis
tugas, (4) analisis konsep, (5) perumusan tujuan pembelgaran.
2. Tahap Perencanaan (design)

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype
perangkat pembelgjaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1)
penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah awal yang disusun
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelgaran khusus, (2)
pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi
pelgaran ; (3) pemilihan format.

3. Tahap Pengembangan

Tujuan tahap ini adaah untuk menghasilkan perangkat
pembelgaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para
pakar. Tahap ini meliputi: (1) validitas perangkat oleh pakar diikuti
dengan revisi, (2) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasikan rencana
pembelgjaran dan (3) uji cobaterbatas.

a. Vdiditas

Validitas merupakan dergat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan pendliti
(Sugiyono, 2013: 267). Menurut Anastasi dan Urbina, validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan sgauh mana suatu alat
ukur itu dapat mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat
(Lufri, 2015: 15). Jadi validitas merupakan suatu kriteria menilai
kualitas suatu alat dan prosedur pengukuran. Bila suatu alat dapat
mengukur sesuatu yang hendak diukur dengan tepat maka alat ukur
tersebut dapat dikatakan valid. Sesuai dengan yang dikatakan oleh
Suharsimi bahwasanya sebuah tes atau produk dikatakan valid
apabila tes atau produk tersebut dapat dengan tepat mengukur apa
yang hendak diukur (Asnelly llyas, 2006: 60).

Daam penelitian ini peneliti melakukan validasi terhadap
produk yang dikembangkan yaitu: modul, RPP, dan angket respon.
Indikator validas modul diantaranya: Kl dan KD, karakteristik
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modul, kesesuaian bahasa, dan bentuk fisk (Azhar Arsyad, 2011:
175-176). Indikator validas RPP diantaranya; bahasa yang
digunakan, is RPP. Indikator validasi angket respon diantaranya;
format angket, bahasa yang digunakan, dan butir pertanyaan
angket.
b. Praktikalitas
Praktikalitas merupakan bentuk pengkuran praktis atau
tidaknya instrumen yang dirancang. Menurut Zaenal Arifin (20009:
264) suatu produk dikatakan praktis jika mudah dalam
penggunaannya, kemudahan dalam mempersiapkan, mengolah dan
kemudahan dalam menafsirkan maupun dalam administrasinya.
Cara mengukur kepraktisan suatu bahan agjar dapat (2008: 52)
aspek-aspek kepraktisan diantaranya adalah kemudahan dalam
penggunaan waktu atau dapat digunakan kapanpun dengan cepat,
memiliki dayatarik, dan mudah diterjemahkan guru.
H. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
1. Fitri Andayani jurusan Tadris Fiska STAIN Batusangkar yang
berjudul Pengembangan Modul Elektronik Fiska Menggunakan
Spreadsheet berbantukan camtasia pada materi teori kinetik gas
kelas XI  SMA/MA Semester Il. Berdasarkan penelitian
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti hasil validasi modul yang
dilakukan oleh pakar dan praktisi, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
validass modul tersebut adalah 81,8 %, sehingga dapat dinyatakan
bahwa modul yang dirancang cukup valid. Beda penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian yang saudari Fitri Andayani lakukan,
dimana peneliti akan mengembangkan modul elektronik berbasis
Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) dalam Pembelgaran
Fisika Kelas X1 SMA/MA Pada materi fluida statik. Jadi Software yang
peneliti gunakan berbeda dengan yang digunakan oleh saudari Fitri
serta pendekatan yang peneliti gunakan juga berbeda.
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2. Astikawana dengan judul Hubungan Pendekatan SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Intelektual) terhadap hasil belajar fiskka peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Kebun Tebu Lampung Barat.
Berdasarkan diperoleh hasil bahwa 84% peningkatan kreativitas belgjar
menggunakan pendekatan SAVI dengan persamaan gain ternormalisasi
Hake menurut Meltzer (2002) dan diperoleh nilai gain sebesar 0,40.
Hasil tersebut menunjukkan SAVI dapat meningkatkan kreativitas
belgjar siswa dengan kategori sedang. Beda penelitian yang pendliti
lakukan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Astikawana,
dimana peneliti akan mengembangkan Modul elektronik Berbasis
Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) dalam Pembelgaran
FisikaKelas X1 SMA/MA Pada materi Fluida Statik

3. Rim alastari, Arif didik kurniawan dan Adi pasah kahar dengan
judul Model Pembelajaran SAVI Berbantu Macromedia Flash
Berbasis Lesson Study Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VI
SMP Negeri 7 Sungai Raya berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan tergambar perbedaan dari motivas belgar dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, hasil penelitian ini didukung oleh hasil
perhitungan effect Size (EZ) yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui
sebesar apa pengaruh suatu perlakuan yang diperolen hasil ES
tergolong dalam kategori tinggi (79,4%) . berdasarkan perhitungan EZ
criteria interpretasi dari cohen (*998) yaitu 0,0-0,2 dikategorikan kecil,
0,3-0,6 dikategorikan sedang dan 0,7-2,0 dikategorikan besar. Beda
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang saudari Fitri
Andayani lakukan, dimana peneliti akan mengembangkan modul
elektronik berbasis Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI)
dalam Pembelgaran Fisika Kelas XI SMA/MA Pada Fluida Statik dan
Softwar e yang penulis gunakan juga berbeda.

4. Linda Novitayani, Sukarmin,dan Suparmi dengan judul
Pengembangan Modul Fiska Berbasis Somatic, Auditory, Visual,

Intellectual (Savi) Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa
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Kelas X Sma/Ma Dengan Topik Kalor Dan Perpindahannya
berdasarkan penelitian tersebut berdasarkan uji coba utama diperoleh
hasil 77% siswa menyatakan bahwa keterbacaan modul memiliki
kriteria sangat baik dari aspek isi, media, dan bahasa, (3) kreativitas
belgar siswa kelas X-B setelah menggunakan modul Fisika berbasis
SAVI mengaami peningkatan yang ditunjukkan oleh nilai gain dari
angket dan observas kreativitas belgjar sebesar 0,40 dan 0,52 dengan
kriteria gain ternormalisasi sedang. Beda penelitian yang pendliti
lakukan dengan penelitian yang saudara Linda Novitayani, Sukarmin,
dan Suparmi, dimana peneliti akan mengembangkan modul elektronik
berbasis Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) dalam
Pembelgjaran Fisika Kelas XI SMA/MA Pada materi Fluida Statik.

. Amir Mahmud,J. A Pramukantoro dengan judul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan Somatis, Audio,
Visual Dan Inteektual (Savi) Pada Standar Kompetens
Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Di Smk Negeri 1
Tambelangan Sampang. Dari penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil validas perangkat pembelgaran dari hasil validas
perangkat pembelgjaran yaitu pada RPP, Bahan gjar dan butir soal maka
didapatkan nilai validasi keseluruhan adalah 83,33% dan dapat
dikategorikan sangat valid/layak. Dari angket respon siswa didapatkan
nila keseluruhan adalah 76,21% dan dapat dikatakan baik/layak.
Prosentase ketuntasan belgar siswa pada kelas Eksperimen sebesar
80,03% dan kelas control 72,21%. Sedangkan perhitungan
menggunakan uji t didapat nilai t hitung 4,043dan untuk t tabel pada
taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,70. ini berarti ketuntasan belgar
dengan menggunakan perangkat pembelgaran yaitu RPP dan modul
dengan pendekatan SAVI pada standar kompetensi menerapkan dasar-
dasar elektronika dapat dicapai dengan baik. Beda penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amir

Mahmud,J A Pramukantoro dimana peneliti akan mengembangkan
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3. Tahap pengembangan (develop)

Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan media pembelgaran
berupa modul elektronik berbasis SAVI yang telah direvisi berdasarkan
masukan para ahli dan hasil tahap pengembangan produk merupakan
hasil terjemahan dari tahap perencanaan. Bagian-bagian yang sudah
direncanakan dalam tahap perencanaan akan disusun dan didesain
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah draft produk bahan gar
berupa modul elektronik. Dalam tahap ini meliputi tahap validasi oleh
pakar dan tahap praktikalisas melaui uji cobaterbatas.

a. Tahap validas
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
modul elektronik, yaitu modul elektronik berbasis SAVI
1) Validas modul elektronik fiska berbasis SAVI
Pengembangan bahan gar berupa modul eektronik berbasis

SAVI yang telah dirancang kemudian dikonsultasikan dengan

dosen pembimbing untuk selanjutnya di validasi oleh validator.

Kegiatan validas dilakukan dalam bentuk mengisi lembar

validas modul elektronik dan diskusi langsung bersama

validator, hingga diperoleh modul elektronik berbasis SAVI
yang valid. Jikamodul elektronik berbasis SAVI tersebut belum
valid, maka modul elektronik tersebut diperbaiki sampai valid.

Vadidator diambil dari pakar pendidikan fiska IAIN

Batusangkar dan guru matapelgjaran fisika SMA.

Adapun aspek-aspek yang divalidas terdapat pada Tabel

3.1
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Tabel 3.1 Validas Modul Elektronik Berbasis SAVI

No | Aspek Metode Instrumen
validasi pengumpulan data | pendlitian

1 Kuditas is
dan tujuan Diskusi dengan ahli | Lembar

2 Kualitas pendidikan fisika validasi
instruksional

3 Kualitas teknis

(Sumber: Azhar Arsyad, 2011: 175-176)

2) Validas RPP
Adapun rencana pelaksanaan pembelgjaran yaitu panduan
langkah-langkah yang dilakukan, oleh guru Kkegiatan
pembelgjaran disusun dalam skenario kegiatan.
Tabel 3.2 Validas RPP

No | Aspek Metode Instrumen
validasi pengumpulan data | pendlitian
1 Syarat
didaktik
2 Syarat
konstruksi Diskusi dengan shli Lembar
3 | Syarat pendidikan validasi
kebahasaan
4 Syarat teknis

(Sumber: Paramita, 2014)
3) Validas angket respon guru
Adapun aspek-aspek yang divalidas ditunjukkan pada tabel
Tabel 3.3 Validas Angket Respon Guru Tentang Modul
Elektronik Berbasis SAVI

No | Aspek Metode Instrumen
Validas Pengumpulan Data | Pendlitian
1 Format angket
2 Bahasa yang Diskusi dengan Lembar
digunakan validator dan pakar validas
3 Butir pendidikan fisika
pertanyaan
angket

(Sumber:BSNIP: 2006)
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4) Validas angket respon peserta didik
Tabel 3.4 Validas Angket Respon Peserta Didik Tentang
Modul Elektronik Berbasis SAVI

No | Aspek Metode Instrumen
Validas Pengumpulan Data | Pendlitian
1 Format angket
2 Bahasa yang

digunakan Diskusi dengan Lembar
3 Butir vaidator dan pakar validasi

pertanyaan pendidikan fisika

angket

(Sumber:BSNP: 2006)
b. Tahap praktikalitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba pada satu kelas yaitu
kelas X1 IPA di SMA/MA. Uji coba dilakukan untuk melihat
keterpakaian modul elektronik yang telah dirancang. Aspek yang
akan dilihat pada tahap praktikalitas seperti terlihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 3.5 Praktikalisass Modul Elektronik Berbasis SAVI

Aspek M etode Pengumpulan Instrumen
Data Penelitian
Praktikalisasi a. angket respon guru a. angket respon
dan siswa guru dan
siswa
b. wawancara dengan

guru b. pedoman

wawancara

guru
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Rancangan penelitian tersebut digambarkan dalam dalam prosedur
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini:

Tahap pendefinisian
M el akukan wawancara dengan guru fisika
Menganalisis silabus
Menganalisis bahan gjar
Meriview literatur tentang modul

Q0o

A 4
Tahap perancangan

Merancang modul elektronik fisika
berbasis SAVI

A 4
Tahap pengembangan
Validasi modul elektronik berbasis
SAVI

A

Tidak

v Revisi
Qalid > :

Ya

A

Uji cobaterbatas di kelas XI

SMA/MA B
v Tidak
o
Ya

Modul elektronik berbasis
SAVI yang valid dan praktis

Gambar 3.2 Prosedur penelitian
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D. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba adalah peserta didik kelas X1 IPA di SMAN 1 Sungayang
E. JenisData
Jenis data pada penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data
kuantitatif yaitu, data yang diambil dari hasil validas modul elekttronik
berbasis SAVI yang dilakukan oleh validator, data praktikalitas dari
pendidik dan peserta didik yang diambil dari hasil observasi dan evaluasi
peserta didik melalui lembar angket praktikalitas modul elektronik
berbasis SAVI. Data kudlitatif diperoleh dari hasil observas dan
wawancara dengan pendidik fisika, hasil andisis silabus, hasil andlisis
bahan gar, hasil meriview literatur tentang modul, serta saran dan
masukan dari 3 orang validator, saran dan masukan dari hasil validitas,
dan saran dari hasil praktikalitas dari modul elektronik berbasis SAVI
yang telah dikembangkan.
F. Instrumen Pendlitian
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar validas
Untuk menentukan validitas modul elektronik berbasis SAVI
adapun instrumen yang digunakan adalah lembar validasi. Lembar
validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul elektronik berbasis
SAVI dan instrumen yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar
validas yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Lembar validasi modul elektronik berbasis SAVI
Lembar validasi modul elektronik berbasis SAVI ini beris
beberapa aspek seperti tujuan, rasiona, isi bahan gar yang di
kembangkan, karakteristik bahan gar, kesesuaian dan bahasa,
bentuk fisk dan masing-masing aspek ini nanti akan
dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. Pengisian lembar
validas dianalisis menggunakan skala likert dengan range 1
sampal 4. Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban 1 sampal

4. Lembar validasi media pembelgaran diisi oleh validator.
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b. Lembar validas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lembar validasi RPP adalah untuk mengetahui apakah RPP
yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi
format RPP, isi RPP, dan kesesuaian waktu. Skala penilaian yang
digunakan adalah skala likert. Lembar validasi RPP diisi oleh 3
orang validator.
c. Lembar validasi angket respon guru
Lembar validasi angket bertujuan untuk mengetahui apakah
angket yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian
meliputi format angket, bahasa yang digunakan, butir
pertanyaan angket. Lembar validas ini diis oleh 3 orang
validator. Skala penilain menggunakan skalalikert.
d. Lembar validasi angket respon peserta didik
Lembar validas angket bertujuan untuk mengetahui
apakah angket yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek
penilaian meliputi format angket, bahasa yang digunakan, butir
pertanyaan angket. Lembar validas ini diis olen 3 orang
validator. Skala penilain menggunakan skala likert.
2. Angket Praktikalitas
Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012: 199). Angket
digunakan pada tahap uji coba produk untuk meminta tanggapan siswa
tentang kemudahan dan kepraktisan dalam penggunaan modul elektronik
berbasis SAVI. Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range
1 sampa 4. Setigp pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Jika siswa
memilih jawaban SS maka nilainya 4, jika S nilainya 3, jika TS nilainya
2, jika STSnilainya 1. Indikator angket dapat dilihat pada Tabel 3. 6
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Tabel 3.6 Angket Respon Modul Elektronik Berbasis SAVI Pada
Materi Fluida Statik

I ndikator I nstrumen
Butir pernyataan angket mengenal kemudahan| Lembar angket

penggunaan modul elektronik berbasis SAVI pada respon
materi fluida statik
a. Tampilan modul elektronik berbasis SAVI
b. Petunjuk penggunaan dan bahasa yang
digunakan pada modul elektronik berbasis
SAVI jelas dan mudah dipahami
c. Modul elektronik tersebut dapat membantu
siswa dalam memahami materi yang dipelgari
d. Media pembelgaran menambah motivas

siswauntuk belajar

G. Teknik analisisdata
Vadidas instrumen penelitian modul elektronik berbasis SAVI ini,
dapat dilihat dari hasil angket yang disebarkan kepada beberapa orang
validator Untuk menguji kevalidan dari validas instrumen digunakan
skala Likert dengan kategori positif, yaitu pernyataan positif memperoleh
bobot tertinggi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk
mengemukakan hasil penelitian adalah :
1. Lembar validas
Data hasil validas yang terkumpul kemudian ditabulasi. Hasil
tabulasi tiap tagihan dicarikan persentasnya dengan rumus:

X skor per item
p =

0
skor maks %100 %

Dengan kategori valid modul , sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Kategori Validitas Modul

% Validitas Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 valid
81-100 Sangat valid

(Sumber: Riduwan, 2007: 89)
2. Praktikalitas dari angket respon peserta didik dan guru
Data hasil tanggapan peserta didik dan guru melalui angket yang
terkumpul, kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi dicari persentasenya

dengan rumus:

_ X skor per item

p= skor maks x100%
Tabel 3.8 Kategori Praktilitas Modul
% Praktikalitas Kategori
0-20 Tidak praktis

21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat praktis

(Sumber: Riduwan, 2007: 89)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasll Tahap Pendefinisian (Define)

Modul elektronik berbasis somatic, auditory, visual, intellectual
(savi) dirancang berdasarkan tahap pendefinisian (define). Tahap
pendefinisian (define) dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum
di sekolah.contohnya gambaran mengenai bagaimana Proses Belgar
Menggar (PBM) di SMAN 1 Sungayang. Kegiatan ini dimulai
dengan wawancara dengan guru fisika, menganalisis pembelajaran
fisika dalam silabus fisika kelas X1 semester 1, menganalisis buku teks
yang dipakal guru sebagai sumber belgar peserta didik, dan merivew
literatur tentang modul. Berikut diuraikan hasil kegiatan tahap
pendefenisian yaitu:

a. Hasll Wawancara dengan Guru Fisika
Wawancara dengan salah seorang guru fiska di SMAN 1

Sungayang yaitu ibu Rosmala Dewi pada tanggal 13 November

2018. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa

peserta didik mempelgari mata pelgjaran fiska melaui buku teks

yang dipinjam di perpustakaan dan penjelasan dari guru tanpa
didukung pelaksanaan praktikum karena kendala ruangan labor

IPA dijadikan ruangan belgjar. Penggunaan buku tekspun kurang

efektif karena keterbatasan peserta didik yang memiliki buku teks

dan peserta didik hanya bisa meminjam buku teks pada saat
pembelgaran berlangsung dan setelah selesai  langsung
dikembalikan ke perpusatakaan sekolah, sehingga guru
menggunakan bahan agjar berupa modul atau LKS yang dibeli dari
agen penerbit yang datang ke sekolah-sekolah. Modul atau LKS
yang disalurkan agen penerbit ini, kurang sesuai dengan kebutuhan
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peserta didik dan kurang memperhatikan beragam kecerdasan
peserta didik.

Selain itu, proses pembelgjaran masih berpusat kepada
guru, guru hanya menjelaskan materi di depan kelas, peserta didik
disuruh mencatat materi yang dijelaskan guru, sehingga peserta
didik hanya menerima materi yang dijelaskan guru. Guru juga
tidak membangun pengetahuan awal peserta didik dengan
kehidupan nyata, peserta didik tidak disuruh menemukan konsep
sendiri, tapi gurulah yang menjelaskan konsep atau materi kepada
peserta didik.

Untuk itu, peneliti merancang sebuah modul elektronik
berbasis SAVI yang dapat digunakan peserta didik belajar
secaramandiri, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan
materi dari guru sgja tetapi dapat memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

. Hasll Analisa Silabus Pembelajaran

Berdasarkan silabus fiska kelas X1 IPA SMAN 1
Sungayang, diketahui bahwa untuk materi fluida statik dengan
Kompetens: Dasar (KD) sebagai berikut : Menerapkan hukum-
hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari, dan melakukan
percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida statik. Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar materi fluida statik yang harus dikuasai
oleh pesertadidik dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Analisis Silabus Pembelajaran Fisika

Kompetensinti KompetensiDasar

KI-1 | Menghayati dan KD1.1 | Menyadari kebesaran
mengamalkan garan 1 Tuhan yang
agama yang dianutnya menciptakan dan

mengatur alam jagad
raya melalui
pengamatan
fenomena alam fisig
dan pengukurannya

KI-2 | Menunjukkan perilaky KD2.1 | Menunjukkan
jujur, disiplin, 1 perilaku ilmiah
tanggungjawab, peduli (memiliki  rasaingin
(gotongroyong, kerjasama, tahu; objektif; jujur;
toleran, damai), santun, teliti; cermat; tekun;
responsif dan pro-aktif hati-hati; bertanggung
dan menunjukkan sikap jawab; terbuka; kritis;
sebagal bagian dari solusi kreetif; inovatif dan
atas berbagai peduli lingkungan
permasalahan dalam dalam aktivitasg
berinteraksi secara efektif sehari-hari  sebagal
dengan lingkungan sosial wujud implementasi
dan alam serta dalam sikap dalam
menempatkan diri sebagai melakukan percobaan,
cerminan bangsa dalam melaporkan, dan
pergaulan dunia berdiskusi.

KI-3 | Memahami, menerapkan KD-3.3Menerapkan hukum-
menganalisi, pengetahuan hukum fluida statik
faktual, konseptual, dalam kehidupan
procedural sehari-hari.

KI-4 | Mengolah, menalar, dan| KD-4.3|Merencanakan dan
menyaji dalam ranah melakukan percobaan
konkritdan ranah abstrak yang memanfaatkan
terkait dengan sfat-sifat fluida statis,

pengembangan dari yang
dipelgjarinya di sekolah
secara  mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah

keilmuan.

berikut presentasi hasil
dan maknafisisnya
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Berdasarkan analisis silabus dan untuk mengatasi permasalahan
tersebut peneliti mengembangkan pengetahuan terhadap materi gar
dengan KD untuk KD 3.3 “Menerapkan hukum-hukum fluida statik
dalam kehidupan sehari-hari” dan pada KD 3.4 “Merencanakan dan
melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida statis,
berikut presentasi hasil dan makna fisisnya”. Alokas waktu pada
silabus yang digunakan di SMAN 1 Sungayang untuk materi fluida
statik adalah 5 kali pertemuan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
1 kali pertemuan yaitu pada sub materi tekanan dan tekanan
hidrostatis. Pada KD 3.2 ini berada pada tingakatan C3 vyaitu
menerapakan, serta pada KD ini juga terdapat kegiatan melakukan
percobaan.Berdasarkan analisis silabus yang pendliti lakukan KD ini
sesuai dengan pengembangan modul yang peneliti harapkan.

c. Hasll Analisis Bahan Ajar yang digunakan Berupa Buku paket
dan Modul
Hasil analisis buku teks dan modul yang digunakan oleh
guru Fiska kelas XIIPA SMAN 1 Sungayang yaitu Buku Fisika
untuk SMA/MA kela X1 karangan Purwoko dan Fendi, namun buku
ini memiliki beberapa kelemahan begitu juga dengan modul yang
dibeli dari agen penerbit pada umumnya digunakan di sekolah
tersebut memiliki kelemahan diantaranya:

1) Buku ini lebih banyak mengutamakan materi dan soal-soal yang
disgjikan belum dapat merangsang kemampuan berfikir peserta
didik, karena di dalam buku paket tidak terdapat praktikum untuk
menemukan konsep. Begitu juga dengan modul yang tersedia
disekolah, modul lebih banyak mengutamakan peserta didik untuk
memformulasikan rumus,

2) Soal-soa uji kompetensi yang disgjikan di dalam buku paket dan
modul tersebut kurang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
siswa.Sehingga banyak dari peserta didik yang tidak bisa
menjawab soal-soal yang ada dalam buku tersebut.
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3) Tampilan modul kurang menarik perhatian peserta didik,
sehingga peserta didik tidak berminat dan termotivasi untuk
belgjar.

4) Buku teks yang digunakan tidak dimiliki oleh masing-masing
peserta didik. peserta didik hanya bisa meminjam pada saat
pembel gjaran berlangsung, setelah selesal pembel gjaran buku teks
dikembalikan lagi ke perpustakaan sekolah.

d. Hasil Review Literatur Tentang Modul
Modulmerupakan salah satu sumber belgjar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelgjaran. Tujuan utama sistem modul adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran di sekolah,
baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan

secaraoptimal (E.Mulyasa2009: 231).

Modul berbasis somatic, auditory, visual, intellectual

(savi) dirancang dan dikembangkan berdasarkan format baku

penulisan modul. Tahapan-tahapan pada pembelgaran SAVI

dipaparkan pada modul elektronik tersebut. Modul tersusun atas.

Standar isi yang terdiri dari KI, KD, indikator serta tujuan

pembelajaran; petunjuk penggunaan modul, peta konsep; gambaran

umum; uraian materi berdasarkan tahapan pembalgaran SAVI,
contoh soa sata soal-soal latihan diakhir setiap kegiatan
pembelajaran; dan soa evauas di ahir modul; daftar pustaka.

2. Hasil Tahap Perancangan (Design)

Modul elektronik yang dirancang dan dikembangkan mengacu
pada langkah-langkah pembelgaran SAVI yang terdiri atas tahap
persigpan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, tahap penampilan
hasil. Dalam modul elektronik disgjikan materi, video pembelgaran,

dan info sains.



61

Pada tahap perancangan dan pembuatan modul elektronik dibuat

dengan menggunakan software 3D Pageflip Professional. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pembuatan modul elektronik ini adalah:
a Jka belum memiliki aplikasinya silahkan mengunduhnya,

b.

C.

kemudian install software3D Pageflip Professional

Jalankan aplikasi 3D Pageflip For PowerPoint tersebut dengan
mengklik icon 3D Pageflip Professionaldi layar komputer/laptop.
Maka akan muncul tampilan aplikasi 3D

PageflipProfessional sebagai berikut seperti gambar 4.1:

W 30 Pagefip Frofessional 177 - o %
Fies Coment Opfion Orine ey

Gambar 4.1 tampilan aplikasi 3D PageflipProfessional

Klik “Create New” dan pilih project tipe “Magazine” akan
muncul tampilan seperti Gambar 4.2:
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Gambar 4.2 Tampilan Magaz nepada aplikasi 3D
d. Klik “Select Template” jika kita ingin mengubah template bahan
gjar 3D yang akan kita buat, seperti Gambar 4.3:

. i

Gambar 4.3 Variasi template bahan gjar 3D
Jika tidak ingin mengubah template maka langsung saja klik “OK”

e. Setelah klik “OK” maka muncul tampilan seperti Gambar 4.4
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Qe righe ey g B

Gambar 4.4 tampilan aplikasi 3D ketika akan memasukkan file
PDF

Klik “Browse” untuk mencari dan memilih file bahan ajar PDF
yang ada dikomputer kita diubah menjadi bahan gjar berbentuk 3D
pageflip, lalu klik openseperti Gambar 4.5

He Comen Ostioe Orime Halp

vl [ B s
Date mecifed Tee |
o iterms saanch your search,

El§4g

|

.ﬂ
Lbraries
L |
ThiRC
E
Hietwerk

Gambar 4.5 Memasukkan File PDF ke aplikasi 3D
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g. PFilih “All Pages” dan klik “Import Now” maka aplikas akan
memproses import bahan gjar tersebut masuk ke dalam aplikasi 3D
Pageflipseperti Gambar 4.6

*
i

Gambar 4.6 Proses import bahan ajarke dalam aplikasi 3D Pageflip

tunggu hingga 100%
h. Setelah mengklik “Import Now” maka muncul tampilan seperti
Gambar 4.7

Fis Comet Option Osire Help
.wr-# . E,;'s'm (s TR - £ Qoo |3 e

Demgn Semrg T of Comierty - Scmves

ok e BN ML

e G | =]
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o semrs E | i

ok FLUIDA STATIK

Show Lo £
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Erae "

Laopn L]
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Gambar 4.7 Tampilan Setelah Berhasil mengimport File PDF
Selanjutnya menuAuto Flip, ini untuk pengaturan pergerakan flip
secara otomatis. Kita dapat melakukan pengaturan apakah flip ini
otomatis atau manual. Pada menu auto flip terdapat 4 sub menu
yaitu enable(ada 2 pilihan menu yaitu yes dan No. Pilih No agar
flip tidak bergerak otomatis berkelanjutan), loops (isi O agar flip
tidak terulang), flip interval(isi angka 3 artinya dari flip satu ke flip
berikutnya memerlukan waktu 3 detik), dan Language (pengaturan
bahasa, untuk bahasa memang yang tersedia hanya bahasa inggris
sgja) seperti Gambar 4.8

ElAuto Flip
Enable No
Loops 0
Flip Interval 3
Language English

Gambar 4.8 Menu Auto Flip

Selanjutnya menu Visible Buttons, yaitu untuk ditampilkan atau
tidaknya menu pada tool bar yang dipilih. Atur sesuai dengan yang
kita kehendaki. Setiap melakukan perubahan jangan lupa mengklik

a Apply Change

apply change seperti pada Gambar 4.9
=l visible Buttons

Zoom Button Show
AutoPlay Button Show
Background Soun... Show
Thumbnail Button Show
Print Button Show
Help Button Show
FullScreen Button Show
Search Button Hide

Gambar 4.9 Menu Visible Buttons
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k. Selanjutnya Edit pages berfungsi untuk merubah halaman,
misalnya kita ingin menambahkan video, gambar, suara dan lain-
lain. Seperti Gambar 4.10

5
I:/_,]” Edit Pages

Gambar 4.10 menu Edit pages

[. Selanjutnya mempublish bahan ga 3D Pageflip, untuk
mempublish bahan gar 3D Pageflipdapat dilakukan dengan cara

%" publish
mengklik menu setelah mengklik menu publish
maka akan muncul tampilan seperti Gambar 4.11
#® Publish >
HTML:
Open via browser, publish online. @
Flash/HTMLS
ZIP:
Zip HTML files for convenient store and share.
[ ) e
EXE:
Executable file for independent reading. @
EXE
3DP:
Foll'NiDPaoeFlnl::’Rea:;er, Y .a’-nd?ws and Android) 3DP
To FTP Server:
Puobtlsh fhpbooke:c.! your site with FTP integrated. ‘E“ﬁ ¥o FIF Server
Screen Sa =
Publish ﬁpbo:‘:.:u Screen Saver. ! EPCEROI SRVt
E il to:
Em":a?lm :le to you friend. Email to

Gambar 4.11 Tampilan Menu Publish
m. Selanjutnya klik EXE, dimana kita dapat membuka secara
langsung e-Modul tampa melalui software seperti Gambar 4.12
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#® Publish et

Path
Dutput Folder: I_C:st‘eﬂowbucumcﬂﬁl ] Browse... Open

File Name: |e-modul | exe
Caption

Caption lDl.-mo Advanced

Burn to CD

ke 0:1:0,G: HL-DT-ST DVD-ROM DH30N  A101
Cancel

Gambar 4.12 Tampilan setelah mengklik EXE
n. Selanjutnya atur dimana bahan gjar 3D itu akan dismpan (misal di
D) dengan cara mengklik Browse dan berikan nama file misalnya
e-modul, lalu klik convert, jika pengaturan publish telah selesai.
0. Selanjutnya simpan dan jadilah e-Modul seperti yang diinginkan
Berikut uraian karakteristik e-Modul yang telah dirancang:
a. Modul elektronik ini terdiri dari cover berwarna dasar ungu dan
desain tepi berwarna dasar biru serta dilengkapi dengan gambar

yang berhubungan dengan materi fluida statik, seperti Gambar 4.13
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Gambar 4.13 Cover Modul elektronik berbasis SAVI

b. Setelah cover terdapat kata pengantar dan panduan penggunaan e-
Modul, kata pengantar berisi tentang gambaran umum tentang e-
Modul ini dan ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu
dalam pembuatan e-Modul ini dan dilengkapi dengan tombol-
tombol pengoperasiannya, seperti Gambar 4.14 dan 4.15

KATA PENGANTAR gan wgals keremdabn hati. pemslia sangat

anrmnya yanp borifa memhengun, agee ponubis depel menysm
ol lehis baik lagi pesalis menyadars masih banyak kekurangan G
jaush don kats senspurna. Karcna scjatings kesenapusmasn seseamgguhmya
hanyas datungnya dari Allah SWT

Semoga modul mi dapal bormantast bagi purs pombaca pada
bhpamnya dan sy arakat pada wrmmnya

Syskur Afharedaliflsh penubls uceplen kepada Allsh SWT, sta
wegals nikmeat dam Lanmis Nyalah peoulis bive menyeloasikan “MODUL
ELEKTRONIK BERNASTS SAVI pads Muteri FLUTDA STATIK™
imi.  Shalewsl soria salam scldu sevcurshhan kepada junjangan kits
Rasubsllah SAW yamg tclsh mengabah pola piksr wmal mamsia den
wman kegelapan menuju e yang berime pergpetdnian spert sast
sekarang i

Pronaits mengacaphan terrma ks kepada vrang s lernt, yasg
sclaly memborikan Do's dan somengst yamg tisda henti. Sclamjusmyn
penealin mengacapkan terimakash kopada Mands Kuotun Khairahl59 WktAnsre

Batwanghar,  Agpril 2019

yamg ikant berpatisiioni hirgpa torvclosmikansy s mxdul
SAVI =i

Gambar 4.14 Kata Pengantar Modul elektronik berbasis SAVI

w ‘ Petunjuk Penggunaan

Icon Pada Modul

Lanjut ke Halaman Selanjutnya

Kembali ke Halaman Sebelumnya

Memperbesar Tampilan Modul

emeperkecil Tampilan Modul

Created by: http:/fwww.T0PagFiip.com
tampilan Layar Penuh Modul

h Kembali ke Daftar Isi
. Pengaturan Volume Modul

]

Gambar 4.15 Daftar isi dan tombol icon pada e-M odul
c. Pada bagian berikutnya terdapat petunjuk penggunaan modul (bagi
guru dan siswa), Kompetens inti (KI), Kompetens Dasar (KD),
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indikator, tujuan pembelgjaran, dan gambaran umum, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.16 dan 4.17

mn-ewm ol i g hanes. mengaraken swe .nm M Koﬂ'pelnrul nti
I — _.m,-mm.,.....nq_.hn TSER uonnumm s

dalane meodul D-\mmu--lwmhnm-wl Wizl “ﬂwﬂﬂmmm i,
e oo poduli, santun
Bagi Sirwa
Agur woslal i duped Tevanfas sccars mabsismal,
langicah-Lamgh.ah hombat i
| Pelajari modul imi sccms berurutss karcma s
prasyarat umtwk mermplajan s solanpemys. |
I Schelum kegistan pemblajaan dilshuban, Lams
el i dyrearh
Pahams seiiap maten yang terdapas dalam modul, 1 .
ernbaran hons svwa yang telah dinediakm umnuadmm torkail fenomena dan kejadian, serta
4. Fika dalzn mengermbon bombarss kerja siows ke mengalami bictang
kealitan saat Ewnja; | latihan, maka kembatilah kajisn yang spesifik sesual dengan bakat dan
matcr) yang Aorkait. ENALTYA ik Menecalkan masatah
5. Kerjakan soal cvalums yang scrdepat & dalam matcn KI4 Mengolah, menalar, dan menyajl dalam ranah
& Pada bagian shis ievdspal kune jrwihan agsr ke b menilai konkret dan W abatrak m! DMOU'
s s e Tt dan rdone metoda
e 1 wnw
7. Fika hamu mengabai Lesulitan, disousilnlsh dengen seman akan [ .

rtagn jfkn rraasih bebum mengers Gy akan bepads gun

Gambar 4.16 petunjuk penggunaan modul (bagi guru dan siswa) dan

Kompetensi inti (K1)

. Komptensi Dasar | |

KD 3.1 Manerapkan hukum-hukum fluida statk dalam
kehidupan sehari-hari.

L I GAMBARAN UMUM
KD 4.1 dan yang
memantaatkan  sifatsifat fluids siats, barkut
 presentasi hasil dan makna ksisnya
. TEXANAN A
Indlkator Pemblajaran HDROSTATE Y
1. Menjelaskan konsep tentang tekaran dan hukum AR, VSHOSITAS,
pesrshommi A g | ( oaHukm
2. Menjelaskan konsep tentang hukum pascal L9 Fot— N STORES
3. Menjelaskan konsep tentang hukum archimedes LY / Fi N \ rd
4. Manjolaskan konsop tentang meniskus dan gojala N A% Ruoa WO\

2 wsmw menjelaskan konsep tentang hukum //- — \ .:J.

3. Slawa mampu menjelaskan konsep tentang hukum fd
archimodes

4. Siswa mampu menjelaskan konsep tentang maniskus

5. Siswa mampu menjelaskan konsep tentang viskositas
dan hulkum stokes.

ol

Gambar 4.17 Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelgaran dan

gambaran umum

d. Pada bagian berikutnya terdapat peta konsep sebagai bahan acuan

bagi siswa dalam menyusun kerangka berfikir untuk membangun

pengetahuan awa tentang fluida statik dan mengetahui bagian-

bagian materi yang akan dipelagjari, dapat dilihat dengan jelas pada

Gambar 4.18
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Gambar 4.18 Peta Konsep
e. Pada bagaian berikutnya terdapat uraian dari tahapan pembelgaran

SAVI yang disgjikan dalam e-Modul diantaranya:

1) Tahap persiapan. Pada tahapan ini merupakan tahap dalam
membangun konsep awal siswa berupa apersepsi kepada siswa
melalui penampilan sebuah video terkait dengan materi yang
akan dibahas selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 4.19

Parhatikan dan kilk video di bawah ini 111

Gambar 4.19 Tahap persigpan
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2) Tahap Penyampaian. Pada tahapan ini disgjikan muatan materi.
Dilengkapi juga dengan gambar-gambar yang berhubungan
dengan materi yang dibahas. Untuk lebih jelasnya lihat Gambar
4.20

bagian-bagianmya.
magmillii tskanan dan WBgangan permukaan,

1. Tekanan |
Takanan dalam feka adalah gaya yang bekeria
pada suaty bidang persatuan luas bidang tersebut al .
Bidang atau permukaan yang dikenal gaya disebut £ L) - "
bidang tekan, sedangkan gaya yang diberkan pada Anggap ral pada bejana lerdin beberapa
bidang fekanan disobut gayn tekan. Dan secam lapiaan. Sotiap lapisan momber tekanan pada

matematis tekanan dapat dirumussan. tapigan di bawahnya. sefingga lapiean bawah akan

Anda ketahul bahwa volume merupakan hasil
iperkalian luas alas (A) dengan tinggi (h). Oleh karena
i e % tu, parsamaan di atas dapat ditls sepen berkut,

satuan tekanan diuis sebagai berinut

1Pa =1 Nm Prw 2% o pgh
Thar =10x10*Pa

Tatm 101,325 Pa

Taim = 750 mmHg

13,
Gambar 4.20 Tahap Penyampaian

3) Tahap pelatihan. Pada tahapan ini terdapat soal-soal yang
berkaitan dengan materi yang telah dibahas. Untuk Iebih
jelasnyalihat Gambar 4.21 dan 4.22

R T

B el

= =
- Asah Ok <

&W,_f-—-\
KLIK DAN PILIH JAWABAN YANG BENAR PADA SOAL BERIUT |

R glah sobuah percobaan singkat yang dapat
mambuktikan bahwa tekanan udara berbeda pada tiap
adaan tertentu. Anda dapal menggunakan barang-
g yang mudah dijumpal dalam kehidupan sehari-

1. Nyalakan lilin dan letakkan di atas piring kecil

2. Ambil gelas kemudian futup llin dengan gelas, kira-
kira apa yang akan terjadi?

3. Masih dengan lilin dan piring yang sama, masulkkan

air yang telah dibari pewama kedalam piring kecil I

Gambar 4.21. Tahap Pelatihan
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Gambar. 4.22 Quiz Modul
4) Tahap penampilan hasil. Pada tahapan ini terdapat panduan
praktikum yang terkait dengan materi yang telah dipelgjari hari
itu. Untuk lebih jelasnya pada Gambar 4.23

B. Langkah percobaan:

1. Nyalakan Hin dan letakkan di atas piring kel

2. Ambi gelas kemudian tutup §in dengan gelas, kira-
kira apa yang akan terjadi?

3. Masih dengan |lin dan piring yang sama, masukkan
air yang lelah dberi pewama kedalam piring kecil

- . 18
Gambar 4.23 Tahap Penampilan Hasl|
5) Pada bagian selanjutnya terdapat evaluasi. Pada bagian evaluasi

ini terdiri atas 20 soal yang terkait dengan seluruh sub materi
yang terdapat pada e-Modul ini, untuk melihat sgjauh mana
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siswa telah memahami materi yang telah dipelgjari. Untuk lebih
jelasnya pada Gambar 4.24 dan 4.25

Silahkan Klik Mulai

MULAL

Gambar 4.24 Tampilan Evaluas

Evaluasi

Gambar 4.25 Soal evaluasi

6) Selanjutnya terdapat kesimpulan. Kesimpulan disini  berisi
rangkuman dari semua materi yang terdapat pada e-modul.
Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 4.26



. Fluida adatah zat dapat mengalami perubahan bentuk . Adanya gaya Archimedes dalam zal calt menjadikan
secara terus menarus jika terkena tekanan, contohnya benda yang dimasukican ke dalam zat cair mengalami tiga
adalah zal cair dan gas kemungkinan, yaitu terapung, melayang, dan tenggetam.
2. Fuida statis adalah Fluida yang dam, 8. Gejala meniskus adalah kelengkungan permukaan suatu
3. Tekanan dalam fisika adalah gaya yang bekerja pada zat cair i dalam tabung. Maniskus yang kita kenal dalam
suaty bidang persatuan luas bidang lersabut. pembelajaran fiska adalah meniskus colung dan
p=f meniskus cembung.
. i 9. Kohesi Adalah gaya tarik-menarik dua partikel atau lebih
4. Tekanan hidrostatis adalah tekanan zal cair yang dar jonis Y sobuah zal
disebablan oleh berad zat cair lersebut wwmq m.;ma:-wum air tidak
Pue=pgh dapat menempel pada daun talas
5. Hukum Pascal menyatakan batwa fekanan yang 10 Adhesi Adalah gaya tark-menarlk dua partikel atau

dibarikan dif dalam ruang tertulup akan dieruskan sama lebih dan partikel dar partikel yang tidak sejenis.
basar ke segala arah, = sebuah zat dapat pada zat

6. Archimedes adalah seorang limewan yang i E : -
masehi {287-212 SM). Archimeodes talah Mkl i LT 15 HE T ERnh sompd atau pipa rambut yang sering disebut
adanya gaya tekan ke atas atau gaya ap Br.

pada benda yang berada dalam Buida {akr) wroed

dapat agal - 12 Viskositas merupakan .4 T H yang
s e o ot e s A s e s st e
beral fuida yang dipindahkan” Artinya, suatu benda yang bonda padat yang bargerk dalam Auda ak
mmﬂ::‘uwnm‘?aw dengan kecapatan relalt gorsk benca tersebut torhadap
borat 28 it yang Apindubkan clh benci erebut fldot .
Fi= pexVexg

L

Gambar 4.26 Kesimpulan
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7) Selanjutnyaterdapat daftar pustaka yang bersisikan sumber bagi

peneliti dalam pembuatan e-Modul berbasis SAVI ini. Seperti

yang terlihat pada Gambar 4.27

Sumber Bacaan

Bueche, Frederick. 1989. Seri Buku Schaum Teori dan
Soal-Soal. Jakarta: Edangga

Handayani, Damari. 2008. FISIKA Untuk SMA dan MA
Kelas X1 Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional

Haryadi, Bambang. 2009. Fisika Untuk SMA/MA Kelas
Xl Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen

Gambar 4.27 Daftar Pustaka
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3. Hasll Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan e-modul berbasis SAVI yang telah
dirancang didiskuskan dengan dosen pembimbing, selanjutnya
divalidasi oleh pakar dan setelah divalidasi dilakukan uji coba terbatas
pada satu kelas. Berikut uraian tahap validitas dan praktikditas:

a. Hasl Tahap Validas

Pada tahap ini modul dan instrumen yang telah

didiskusikan dengan pembimbing dan divalidasi oleh dosen pakar

fisika, dosen pakar pendidikan dan guru fisika. Nama validator
dapat dilihat pada Lampiran I. Berikut diuraikan hasil validasi
modul dan instrumen penelitian yang telah dirancang.

1) Hasil Validass Modul Elektronik Berbasis Somatic,

Auditory, Visual, I ntellectual (SAVI)

Dari hasil analisis validasi modul, Auditory, Visual,
Intellectual (SAVI) dapat dilihat secara lengkap pada
Lampiran IX. Secara umum hasil validasi modul berbasis
SAVI pada pembelgjaran fisika dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Hasil Analisis Validas Modul Elektronik Berbasis

Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI)

No Aspek Validator Jum- | Skor | % Ket
1 2 3 | Lah | Max

1 | Kudlitasisi 57 | 51 | 54 | 162 | 168 | 96,43 | Sangat
dan tujuan Vvalid

2 | Kuditas 10 | 11 | 12 | 33 36 | 91,67 | Sangat
instruksional Valid

3 | Kuditas 32 | 33 | 34 | 99 | 108 | 91,67 | Sangat
teknis Valid
Jumlah 99 | 95 | 100 | 294 | 312 | 93,25 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil validasi modul
elektronik berbasis somatic, auditory, visual, intellectual (savi) tiap aspek
berkisar 91,67 % hingga 96,43 %. Secara keseluruhan e-Modul tergolong

sangat valid. Dengan persentase rata-rata 93,25%. Dengan kata lain tujuan
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pembelgaran yang terdapat pada modul sudah sesuai dengan silabus
pembelgaran, iss modul juga sudah mengacu kepada indikator
pembelgaran, dan sesuai dengan format baku pengembangan e-Modul.
Modul ini memiliki 4 tahapan sesuai dengan pendekatan SAVI
yaitu tahap persiapan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap
penampilan hasil. Bahasa modul yang komunikatif, dan bentuk fisik
modul yang menarik sesua dengan apa yang diinginkan. Adapun revisi
yang disarankan oleh validator adalah:
a) Padacover tambahkan keterangan kurikulum 2013
b) Jenisfont diganti dengan yang lain
¢) Padahaaman 10 ganti dengan gambar yang lain
d) Gambar belum diberi identitas dan diberi nhomor
€) Ukuran huruf terlalu kecil
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.28, 4.29dan 4.30

fedtiBand IR R RN

Gambar 4.28 Cover sebelum direvisi dan Gambar 4.29 cover modul setelah

direvis
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WivamAmp gl e
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"'.'"

Gambar 4.30 Ukuran huruf (12) dan jenis font (comic) sebelum direvisi dan
Gambar 4.31 Ukuran huruf (16) jenisfont (Arial) setelah direvisi

[LNTRAN FEINANT PENENT
TEOR! NESEIMBANGAN
MIPROSTATIS. AL FANTINT

PETARONSEP

Fisika

e | Tikanar sy iy e’ begruis

= (G ¢ e . el Dotmsan o doande |
Mapyh okl et seie Dai e
Mo i Yo o dm sl ong sl
vt D Sl Mo e
A a1 M Ipatna 1041050 M g et

Gambar 4.32 Gambar pada halaman 10 sebelum direvisi dan Gambar 4.33pada
halaman 10 setelah direvis
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2) Hasll validas RPP

Untuk mendukung pelaksanaan pembelgaran, peneliti juga

merancang RPP. Sebelum RPP dirancang dan diterapakan di kelas
terlebih dahulu RPP divaidas kepada validator. RPP yang
dikembangkan ini divalidasi oleh dosen pakar fisika, dosen pakar

pendidikan dan guru fisikka. Data hasil validas dapat dilihat pada

Lampiran X dan secara umum hasil validas RPP dapat dilihat pada

tabel 4.3
Tabel 4.3 Data Hasll Validas RPP
No Indikator Validator Jum- | Skor % Ket
1 2 3 lah | Max
Syarat Sangat
1 didaktik 15 13 15 | 43 48 | 89,58 Vaid
Syarat Sangat
2 Instruksional 99 107 | 102 | 308 | 336 | 91,67 Vaid
Syarat Sangat
3 K ebahasaan 10 10 10 | 30 36 |83,33 Vaid
Syarat Sangat
4 TeKnis 8 8 7 23 24 | 95,83 vaid
Jumiah 132 | 138 | 134 | 404 | 444 | 9 Svagl?g‘t

Berdasarkan Tabel diatas dapat dikatakan bahwa format RPP,
isi RPP, dan bahasa yang digunakan sangat valid. Dan saran-saran
yang diberikan validator pada RPP adalah penepatan kata dan
bahasa dalam RPP.

3) Hasdl validas angket respon peserta didik
Untuk mengetahui angket respon siswa terhadap
pembelgjaran dengan menggunakan modul elektronik berbasis

SAVI penditi menyebarkan angket kepada siswa. Hasil

analisis validasi angket dapat dilihat pada Lampiran XI.

secara garis besar dapat disgjikan padatabel 4.4
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Tabel 44 Hasll Analisis Validas Angket Respon Peserta

Didik
. Validator Jum- | Skor 0
No | Indikator 1 > [ 3 Lah | Max % Ket
Format Sangat
L | pogea | 443 1| 12 over| I
Bahasa
2 | yang 3| 3|4 10| 12 |8333| %
. valid
digunakan
Butir
3 |Penyaa | 3| 4 | 3| 10 | 12 | 8333 | SN
valid
an angket
JUMLAH |22 |22 |21| 65 |72 | 9028 | Songat
valid

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dikatakan bahwa format
angket, bahasa yang digunakan dan butir pertanyaan angket
sangat valid. Sesuai dengan saran validator telah dilakukan
revisi pada angket respon siswa

4) Hasl validas angket respon guru

Untuk mengetahui angket respon guru terhadap
pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan modul
elektronik berbasis somatic, auditory, visual, intellectual
(savi), peneliti memberikan angket kepada guru. Hasil andlisis
validas angket dapat dilihat pada Lampiran XII1, secara garis
besar disgjikan padatabel 4.5
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Tabel 4.5 Has| AnalisisValidast Angket Respon Guru

) Validator | Jum- | Skor
No | Indikator 11213 l1ah | max % Ket
Format Sangat
L | angket alals| 1| 12 |67 300
Bahasa
2 | yang 3/ 4|3| 10| 12 |8333| %
; Vaid
digunakan
Butir Sanaat
3 |penyataan | 4 | 4| 4| 12 | 12 | 100 g
Valid
angket
JUMLAH | 22123 22| 67 | 72 | 9306 | SN
Vaid

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa format
angket, bahasa yang digunakan dan butir pertanyaan angket
sangat valid. Sesuai dengan saran validator telah dilakukan
revisi terhadap angket respon guru

b. Hasil Tahap Praktikalitas

Daam pelaksanaan tahap praktikalitas modul elektronik
berbasis SAVI ini,dilakukan uji coba pada satu kelas yaitu kelas X1
IPA 1 SMAN 1 Sungayang berjumlah 32 orang, namanama
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran XVII. penditi
melaksanakannya di kelas X1 IPA 1, karena menurut guru yang
mengajar fisika di kelas XI yaitu ibu Dra. Rosmala Dewi kelas XI
IPA 1 ini merupakan kelas yang nilainya paling tinggi saat ujian
kenaikan kelas, dan kelas XI IPA 1 ini juga dikena dengan kelas
unggul. Setelah mendapatkan izin dari guru fiska, penditi
melaksanakan tahap praktikalitas dengan peserta didik untuk satu
kali pertemuan yaitu pada hari rabu tanggal 11 September 2019
yang didampingi oleh ibu Dra. Rosmaa Dewi dalam pelaksanaan
praktikalitas ini, diawali dengan perkenalan, peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangan pendliti ke lokal XI IPA 1 SMAN 1
Sungayang, peneliti melaksanakannya di labor komputer karena
modul yang peneliti kembangkan berbasis elektronik. Untuk itu
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pada saat praktikalisas peneliti menyalin modul elektronikini pada
semua komputer yang ada di labor tersebut, supaya seluruh siswa
dapat mempelgari modul elektronik itu secara mandiri. Setelah
masing-masing siswa memperoleh modul elektronik dan meminta
mereka menggunakan modul selama proses pembelgaran
berlangsung. Untuk memperoleh data dalam tahap praktikalitas,
peneliti menggunakan lembar pedoman wawancara yang diisi oleh
guru fisika dan angket respon guru yang diisi oleh guru fisika, serta
angket respon siswa yang akan diisi oleh siswa, setelah pertemuan
menggunakan modul elektronik.

1) Hasil Wawancara Tahap Praktikalitas Pelaksanaan
Pembelajaran dengan e-Modul Berbasis Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual (SAVI)

Pada hari Rabu 11 September 2019 peneliti melakukan
penelitian di SMAN 1 Sungayang, peneliti menyerahkan
pedoman wawancara pada guru dapat dilihat pada
LampiranVIIl adapun rincian pertanyaan yang peneliti
tanyakan vyaitu apakah modul elektronikyang pendliti
kembangkan ini sudah sesuai dengan kurikulum 20132,
apakah dengan modul elektronikini siswa dapat membuat
peserta didik belggar mandiri dan efektif? apasga
kemungkinan kendala yang dihadapi dalam proses
praktikalisasi ini?.guru meminta supaya dia sgja yang mengisi
pedoman wawancara tersebut. Dari hasil pedoman wawancara
yang telah diisi oleh guru fisska SMAN 1 Sungayang tersebut
dapat kita lihat bahwa modul elektronikyang dikembangkan
sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang dapat dijadikan
sumber belgjar mandiri bagi peserta didik, serta dengan
menggunakanmodul elektronik tersebut peser

Namun dalam pelaksanaan praktikalisas  pendliti

terkendala dalam menggunakan labor komputer karena ada
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beberapa komputer yang rusak, sehingga ada beberapa peserta

didik yang duduk berdua, namun tetap terlaksana dengan baik.

2) Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap e-Modul
Berbasis Somatic, Auditory, Visual, I ntellectual (SAVI)

Untuk melihat respon peserta didik terhadap praktikalisas
modul elektroniktersebut, peneliti memberikan angket respon
peserta didik kepadapeserta didik. Angket respon tersebut diisi
oleh 32 orang peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 1
Sungayang.

Berdasarkan hasil analisa angket respon siswa yang
terdapat pada Lampiran XII1. Secara garis besar dapat dilihat
pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Analisis Angket Respon Praktikalitas Guru

. Jum | Skor Ket

No Indikator Lah | Max %
Kudlitasisi Sangat
1 | dan Tujuan 438 | 512 | 85,55 Praktis
Kualitas Sangat
2 | Instruksional 1005 | 1152 | 87,24 Praktis
Kualitas Sangat
3 | Teknis 451 512 | 88,09 Praktis
Sangat
Jumlah 1894 | 2176 | 87,04 Praktis

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa persentase
penilaian siswa terhadap modul elektronik berbasis SAVI ini
dilihat dari kualitas isi dan tujuan sebesar 85,55%, dilihat dari
kualitas instruksional 87, 24%, dan kualitas teknis 88,09%
sehingga dapat disimpulkan persentase dari ke-tiga aspek ini
adalah 87,04%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
modul elektronik berbasis SAVI ini sangat praktis digunakan
dalam proses pembelgaran pada materi fluida statik di SMAN 1
Sungayang.
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3) Hasil Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas Modul
Elektronik Berbasis SAVI

Peneliti  menggumpulkan data dari guru untuk
mengetahui  praktikalitas modul elektronik berbasis SAVI.
Lembar angket diberikan kepada guru yang mengajar di kelas XI.
Lembar angket respon guru dapat dilihat pada lampiran. Hasl
analisis angket respon guru terhadap modul elektronik berbasis
SAVI ini dapat diihat pada Lampiran XIV. Secara garis besar
dapat dilihat pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Analisis Angket Respon Praktikalitas Guru

. Jum | Skor Ket

No Indikator Lah | Max %
Kualitasisi dan Sangat
1 | Tujuan 20 24 | 8555 Praktis
Kualitas Sangat
2 Instruksional 36 40 | 87,24 Praktis
Sangat
3 Kualitas Teknis 12 12 | 88,09 Praktis
Sangat
Jumlah 68 76 | 89,47 Praktis

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa persentase
penilaian guru terhadap modul elektronik berbasis SAVI adalah
sebesar 89,47%. Dirujuk dari kriteria persentase skor angket dari
(Sumber: Akdon dan Riduwan, 2007:89), persentase dengan
kriteria 81-100% termasuk kategori sangat praktis. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa modul elektronik berbasis
SAVI ini sangat praktis digunakan.

B. Pembahasan
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Mata pelgaran fisika merupakan mata pelgjaran wajib yang harus
dipelgari siswa di SMA, terutama bagi siswa yang jurusan IPA. Mata
pelgaran fisika dipandang penting untuk digjarkan sebagai mata

pelgjaran wajib karena fisika sebagal wahana untuk menumbuhkan
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kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dan membekali peserta didik melaui
pengetahuan, pemahaman, dan sgjumlah kemampuan. Fisika adalah
pengetahuan fisis, maka untuk mempelgari fiska dan membentuk
pengetahuan tentang fisika diperlukan kontak langsung dengan hal
yang ingin diketahui, karena fisika merupakan ilmu yang lebih banyak
memerlukan pemahaman daripada hafalan (Siti Chodijah, 2012: 5)

Berdasarkan hasil wawancara, analisis silabus, analisis buku teks
fisika yang digunakan di sekolah, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
yang digunakan di sekolah adalah kurikulum 2013 revis
2016.Sedangkan untuk buku paket yang digunakan peserta didik masih
buku paket berbasis KTSP 2006. Selain itu pembelgjaran fisika masih
mendapatkan reputasi buruk bagi siswa, karena konsep fisika yang
abstrak, kumpulan rumus yang harus dihafal, membosankan dan
membuat jenuh disetiap proses pembelgjaran.Strategi pembelgaran
yang digunakan kurang bervariasi, peserta didik selalu berperan pasif,
serta bahan gar yang tidak menarik dapat dijadikan alasan mengapa
pesertadidik tidak tertarik dengan pembelgaran fisika.

Banyaknya siswa yang selalu berasumsi bahwa fisika itu pelgjaran
yang sulit dan membuat jenuh karena dalam proses pembelajaran guru
sering menggunakan metode ceramah untuk setiap kali pertemuan
yang pada ahirnya hanya mengerjakan soa untuk tugas. Selain itu
tidak adanya sumber belgjar yang menarik bagi siswa. Berdasarkan
hasil wawancara, analisis silabus dan analisis modul yang dibeli siswa
di agen-agen penerbit, akhirnya peneliti melakukan penelitian
pengembangan modul elektronik berbasis somatic, auditory, visual,
intellectual (savi) pada materi fluida statik yang sesuai dengan
kurikulum 2013 yang bertujuan untuk membantu siswa dalam proses
pembelgjaran supaya tujuan dari pembelgaran fisika dapat tercapai
pada saat proses pembelgaran. Diharapkan e-Modul yang peneliti
kembangkan dapat mengubah persepsi siswa tentang pembelgaran
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fiska serta siswa dapat mengetahui, memahami dan mampu
memecahkan masalah yang berhubungan dengan fisika.
. Tahap Perancangan (Design)

Materi yang disgjikan dalam modul elektronik berbasis SAVI
mengacu pada kurikulum 2013, dan silabus fisika kelas X1 semester
ganjil, serta telah mengacu kepada komponen-komponen atau unsur-
unsur dari modul. Menurut Ahmad Sabri (2010:145) modul merupakan
satuan yang terdiri dari komponen utama sebagai berikut (1) rumusan
tujuan pembelgaran, (2) petunjuk untuk guru (3) petunjuk untuk
siswa, (4) lembar kegiatan siswa yang memuat materi yang harus
dikuasai oleh siswa, (5) lembar kerja (6) kunci lembar kerja (7)
evaluasi. Sedangkan menurut Andi Prastowo (2013:217) komponen-
komponen modul yaitu (1) judul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4)
Kompetens Inti (K1), (5) Kompetenss Dasar (KD), (6) tujuan
pembelgaran, (7) petunjuk penggunaan modul, (8) materi modul, (9)
evaluasi.

Merujuk kepada komponen modul menurut beberapa ahli tersebut
untuk perancangan Modul eektronik berbasis SAVI yang
dikembangkan mengacu pada pada langkah-langkah pembelagjaran
SAVI yang terdiri atas 4 tahapan yaitu: tahap persigpan, tahap
penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap penampilan hasil serta
dilengkapi dengan video pembelgaran. Pada tahap persiapan memuat
video pembelgaran guna membangkitkan minat siswa untuk belgar,
menciptakan rasa ingin tahu dan menempatkan mereka dalam situasi
optimal untuk belgar. Tahap penyampaian e-Modul memuat ulasan
materi yang akan dipelgari yang dilengkapi dengan gambar-gambar
terkait dengan materi yang dibahas. Tahap pelatihan memuat soa uji
kompetensi untuk menguji pemahaman siswa. Tahap penampilan hasil
memuat panduan kegiatan praktikum guna untuk membantu
menerapkan dan  memperluas pengetahuan atau  menciptakan

keterampilan baru sehingga hasil belgjar akan melekat dan diharapkan
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hasil belgjar siswa akan terus meningkat.Hasil ini merupakan hasil
analisis validator terhadap modul elektronik berbasis SAVIyang telah
peneliti rancang, dengan melakukan revisi-revisi berdasarkan saran
yang telah diberikan oleh validator.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validas modul elektronik berbasis Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual (SAVI)

Berdasarkan pertanyaan pada rumusan masalah penelitian
“Bagaimana validitas dari pengembangan modul elektronik
berbasis Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) pada materi
fluida statik?”. Pertanyaan ini telah terjawab berdasarkan hasil
validasi modul elektronik berbasis SAVI oleh validator. Dari hasil
validas tersebut menunjukkan bahwa modul elektronik berbasis
SAVI sudah sangat valid dengan persentase rata-rata 93,25%.
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Kualitas Isi dan Kualitas Kualitas Teknis
Tujuan Instruksional

Gambar 4.34 Hasll AnalisisValidas e-M odul
Dari Gambar 4.34 dapat kita lihat hasil analisis validas modul
dari aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional dan kualitas
teknis berturut-turut 96,43%, 91,67% dan 91,67%. Ini membuktikan
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bahwa iss eModul yang dibuat sudah sesua dengan tujuan
dikembangkannya modul.

Modul dikatakan valid apabila memenuhi standar suatu produk
dianggap layak sebagai bahan pelgaran. Adapun kelayakan tersebut
meliputi kelayakan isi/ materi dan tujuan, kelayakan instruksional, dan
kelayakan teknis/penygjian. Kelayakan isi modul elektronik berbasis
SAVI telah sesuai dengan Kl dan KD serta indikator-indikator pada
kelas silabus kelas XI. Cakupan kedalaman materi pada modul ini
sudah sesuai dengan kompetensi dasar. Materi disgikan secara lengkap
dan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Kesesuaian antara kegiatan,
tujuan pembelagjaran, materi dan soal-soal. Tujuan dalam modul telah
sesuai dengan silabus yang digunakan.

Sebagaimana dikemukakan olen W.S Winkel dalam Isra, (2008:
89) vaitu: (1) materi pelgaran harus relevan terhadap tujuan
pembelgjaran yang hendak dicapai, (2) materi pelgaran harus sesuai
dengan taraf kesulitannya dengan kemampuan siswa untuk menerima
dan mengolah data tersebut. Hal itu juga disampaikan oleh E. Mulyasa
(dalam Susi Herawati, 2012: 59). Teori yang disampaikan oleh ahli di
atas sudah sesuai dengan modul elektronik berbasis SAVI. Ha ini
terlihat dari hasil validas pada aspek kualitas isi dan tujuan sebanyak
96, 43% dengan kriteria sangat valid.

Kelayakan instruksional atau kualitas intstruksional pada modul
elektronik berbasis SAVI ini sudah sesuai dengan komponen-komponen
modul. Tata letak cover modul serasi dan menarik. Modul elektronik
berbasis SAVI ini, sudah menuliskan bagian judul yang jelas dan
konsisten. Petunjuk belgar dinyatakan dengan jelas, penygjian materi
dalam aspek-aspek atau tahapan-tahapan SAVI, dan terdapat soal-soa
latihan serta evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa. Aspek
instruksional disini didapatkan nilai validasi sebesar 91, 67% dengan
kategori sangat valid.
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Kelayakan penygian atau kualitas teknis modul elektronik
berbasis SAVI disgikan dengan menarik dengan menggunakan
gambar-gambar yang jelas dengan kombinas warna yang menarik.
Kelayakan teknis atau penyajian modul elektronik berbasis SAVI sudah
menggunakan EY D yang baik dengan istilah-istilah yang sesual dengan
konsep dan disgikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Bahasa
yang digunakan sederhana, mudah dipahami dan komunikatif. Aspek
kelayakan atau kualitas teknis disini didapatkan nilai sebesar 91, 67%
dengan kategori sangat valid.

Hal ini berarti dapat memudahkan guru dalam pengel olaan waktu
pembelgaran dan mempermudah guru dalam mengaar khususnya
materi fluida statik. Pada akhirnya siswa belgjar sendiri sesuai dengan
tingkat kemampuan dan kecepatannya masing-masing. Penggunaan
modul bermanfaat bagi guru karena dapat memberikan kesempatan
pada guru untuk memantau aktivitas belgar siswa dan memberikan
bimbingan individual kepada siswa.

b. Praktikalitas modul elektronik berbasis Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual (SAVI)

Berdasarkan rumusan masalah selanjutnya “Bagaimana
praktikalitas dari pengembangan modul elektronik berbasis Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) pada materi fluida statik?”.
Pertanyaan ini juga sudah terjawab dari hasil wawancara dan angket
respon siswa. Hasil wawancara tersebut diisi oleh guru mata
pelgjaran fisika SMAN 1 Sungayang, sedangkan angket respon siswa
diis oleh 32 orang siswa kelas X1 IPA 1 SMAN 1 Sungayang. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-Modul berbasis SAVI
dengan persentase 87,04% dengan kategori sangat praktis digunakan
daam pembelgaran. Modul dikatakan sangat praktis dimana
persentasenya berkisar dari 81-100% (Riduwan, 2007: 89)

Berdasarkan hasil analisi sangket respon peserta didik dan

angket respon guru terhadap kemudahan pembelajaran menggunakan
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modul berbasis somatic, auditory, visual, intellectual (savi) pada

materi fluida statik?” dalam pembelgjaran fisika dapat kita lihat

bahwa siswa yang memberikan pilihan hanya pada dua pilihan yaitu
sangat setuju dan setuju, sedangkan untuk pilihan tidak setuju dan
sangat tidak setuju tidak ada. Ini membuktikan bahwa tidak ada
siswa yang tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
yang ada tentang praktikalitas modul elektronik berbasis somatic,
auditory, visual, intellectual (savi).

Pada saat tahap praktikalitas, ada beberapa ha yang dapat
dinyatakan bahwa:

a. Saat siswa ditanya mengenai penggunaan e-Modul secara mandiri
atau kelompok, siswa lebih memilih penggunaan e-Modul secara
mandiri, karena e-Modul menggunakan komputer, siswa akan
merasa |ebih fokus jika menggunakan e-Modul secara mandiri.

b. Tentang soa uji kompetensi siswa merasa soal yang disgjikan
daam e-Modul sangat banyak. Siswa biasanya dalam belgar
fisika selalu diminta guru untuk mengerjakan soal-soal, jadi siswa
merasa jenuh untuk mempelgari fiska Tujuan penditi
menyagjikan banyak soa adalah supaya siswa dapat memahami
materi yang dipelgjari, karena semakin banyak siswa yang
mengerjakan soal-soal maka akan semakim melekat materi yang
dipelgari. Tetapi dengan adanya video motivas yang ada dalam
e-Modul siswa kembali bersemangat untuk mengerjakan sodl
yang soal yang ada.

Berdasarkan pada anadlisis dari hasil angket respon siswa
terhadap modul elektronik berbasis SAVI, diperoleh bahwa:

a. Siswa setuju bahwa modul elektronik berbasis SAVI memiliki
tampilan yang menarik, petunjuknya jelas, bahasa yang
digunakan dalam e-Modul mudah dipahami dan meningkatkan
motivasi siswadalam belgar
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b. Siswa setuju bahwa isi modul elektronik berbasis SAVI telah
sesuai dengan tujuan pembelgaran yang peneliti sampaikan
pada saat praktikalitas
c. Siswa dapat memahami materi cahaya dan aat optik yang
terdapat dalam modul elektronik berbasis SAVI dengan mudah
d. Siswa setuju bahwa penggunaan modul elektronik berbasis
SAVI dapat membantu siswa dalam belgar
e. Siswa setuju dengan penyagjian materi, contoh soa, uji
kompetens dan ulangan harian yang terdapat dalam modul
elektronik dapat dipahami dengan mudah
Berdasarkan pada hasil angket respon praktiktikalitas guru dengan
seorang guru mata pelgaran fisskka di SMAN 1 Sungayang terhadap
kemudahan pembelgaran menggunakan modul elektronik berbasis SAVI
pada materi fluida statik ini, didapatkan hasil bahwa dari 20 pernyataan
yang dapat kitalihat pada L ampiran X1V guru hanya memberikan pilihan
hanya pada dua pilihan yaitu sangat setuju dan setuju. Ini membuktikan
bahwa guru setuju dengan pernyataan yang ada pada angeket praktikalitas
yang diberikan pada guru tersebut dimana dapat peneliti simpulkan
dimana
a. guru setuju bahwa pada aspek isi modul elektronik sudah sesuai dengan
tahap pendekatan SAVI yang dapat digunakan guru sebagai model
pembelgjaran

b. pada aspek konstruk guru dapat dengan mudah memahami modul serta
soal latihan jelas dan sesuai dengan materi pembelgjara

C. guru setuju bahwa bahasa yang digunakan sesua dengan bahasa
Indonesia yang bak dan benar, dan guru setuju bahwa aspek
penyajiannya menarik.

Kemudian Pada saat praktikalitas ada beberapa hal yang pendliti
tanyakan kepada guru fisska di SMAN 1 Sungayang yang telah pendliti
lampirkan pada lembar hasil wawancara yang terdapat pada Lampiran
XV yaitu:
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a. Saat guru ditanya apakah pembelgaran dengan menggunakan modul
elektronik berbasis SAVI sudah sesua dengan kurikulum 2013? Guru
menyatakan bahwa modul elektronik berbasis SAVI yang telah peneliti
kembangkan sudah sesuai dengan kurikulum 2013

b. Saat guru ditanya apakah pembelgaran dengan menggunakan modul
elektronik berbasis SAVI yang telah pendliti kembangkan dapat
mempermudah guru dalam kegiatan belgar mengaar? Guru
menyatakan bahwa dengan adanya modul elektronik berbasis SAVI ini
dapat memudahkan guru dalam mengajar, dimana dapat membuat siswa
lebih aktif dalam pembel gjaran.

c. Kemudian peneliti menanyakan terkait dengan kendala yang dihadapi
dalam proses praktikalitas pembelgaran fiska di kelas dengan
menggunakan modul elektronik berbasis SAVI ini?, guru menyatakan
bahwa alangkah baiknya kalau modul elektronik ini juga didesain untuk
android. Sehingga siswa dapat mengakses nya dengan mudah, Setelah
peneliti mencari program untuk android, modul elektronik ini tidak
dapat dioperasikan karena besarnya ukuran file untuk modul elektronik.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini memiliki keterbatasan yaitu:

1. Keterbatasan waktu penelitian e-Modul ini hanya bisa di praktikalisasi
padalokal XI IPA 1sga

2. Pendlitian ini hanya dilakukan hingga tahap praktikalitas, sehingga
peneliti tidak mengetahui efektivitas penggunaan e-Modul berbasis
SAVI dalam pembelgjaran di kelas

3. Pendliti belum bisa mengembangkan e-Modul berbasis SAVI untuk
vers android



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil andlisis data yang telah peneliti lakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil validas modul elektronik berbasis somatic, auditory, visual,
intellectual (savi) adalah 90,74% dengan kategori sangat valid
2. Hasil praktikalitas modul elektronik berbasis somatic, auditory, visual,
intellectual (savi) menggunakan angket respon siswa adalah 87,04%
dan menggunakan angket respon guru 88,75% dengan kategori sangat
praktis
B. Saran
1. Modul eektronik berbasis somatic, auditory, visual, intellectual (savi)
hanya ampal pada tahap praktikalitas sgja, bagi pendliti selanjutnya
dapat melanjutkannya sampai pada tahap efektivitas dan dapat dibuat
untuk versi android
2. Modul eektronik berbasis somatic, auditory, visual, intellectual (savi)
dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam mengembangkan modul ini
pada materi yang lain
C. Implikasi
Berdasarkan hasil pendlitian yang diperoleh, modul elektronik
berbasis SAVI pada materi fluida statik praktis digunakan dalam proses
pembel gjaran terkhusus pada materi fluida statik.
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